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MUQODDIMAH 

ِالرِ اللهِِالرِ ِبِسْؿِِ ِـ لََمُِطَؾَكِرَسُقلِِاللهِِوَطَؾَكِحقؿِِحْؿٰ لََةُِوَالس  .ِالحَؿْدُِللهِِوَالص 

 :دُِعِْبَِوَِِآلفِِِوَأَصْحَابِفِ،

Buku ini berisi tentang Tauhid dan Syirik yang diringkas dari 

beberapa kitab Tauhid dan Akidah. Penulis berusaha meringkas 

sebisa mungkin, tetapi dengan tetap memahamkan pembaca 

sehingga diberi beberapa penjelasan. Semua hadits dan atsar di 

kitab ini semuanya maqbul meliputi shahih dan hasan sehingga bisa 

dipertanggungjawabkan secara ilmu mustholah. 

Kitab ini disusun dengan harapan menjadi pegangan setiap 

kaum Muslimin dalam memahami dua perkara besar ini sehingga 

jelas dan gambalng, hingga bisa merealisasikan Tauhid dan 

menjauhi Syirik. 

Penulis tidak meyakini semua yang ada di buku ini benar. Apa 

yang benar adalah hanyalah dari Allah, dan apa yang salah adalah 

karena tabiat manusia yang tidak pernah luput dari kesalahan. Bagi 

para ustadz dan alim untuk tidak segan mengirim koreksiannya 

kepada penulis di norkandir@gmail.com atau 085730-219-208 

untuk dimasukkan ke edisi revisi. Penulis ucapkan jazakumullah 

khoir.  

Penulis sangat berharap kepada Allah agar kelak ada yang 

mailto:norkandir@gmail.com
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menyempurakan pembahasan ini atau memperjelas apa yang 

samar lalu menyebar ke tengah kaum Muslimin, serta mengoreksi 

apa yang salah di dalamnya sehingga tidak memberatkan saya di 

hari Perhitungan. Ya Allah kabulkanlah. 

Ya Allah terimalah dari kami dan Engkau Maha mendengar dan 

Maha mengetahui. 

لََمُِطَؾَكِرَسُقلِِاللهِِوَطَؾَكِ لََةُِوَالس   آلفِِِوَأَصْحَابِفِ.وَللهِِالْحَؿْدُِوَالص 

Surabaya, Rojab 1439 H 

Al-Faqil Ila Allah 

Nor Kandir 
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BAB 1: TAUHID 

Kita wajib tahu bahwa ilmu ada banyak macamnya dan jenisnya. 

Kita juga perlu mengetahui bahwa kemulian ilmu itu tergantung 

apa yang dipelajarinya, semakin mulia yang dipelajari maka 

semakin mulia ilmu tersebut. Ibnul Jauzi (w. 597 H) berkata: 

 قمِِؾُِعِْؿَِالِِْفِِرَِشَِبِِِؿِِؾِْعِِالِِْفُِرَِشَِ

 “Kemulian ilmu tergantung kemulian yang dipelajari.” (Zadul 

Masir, 1/11) 

Adakah yang lebih mulia daripada Allah?! Maka, ilmu yang 

paling mulia dan utama secara mutlak adalah ilmu Tauhid karena ia 

membahas dan mempelajari tentang Allah, terutama hak 

terbesarNya, apalagi ilmu ini menentukan Surga dan Neraka tiap 

hamba.  Kita juga wajib jujur bahwa ilmu Tauhid lebih mulia 

daripada ilmu matematika, fisika, kimia, biologi, arsitektur, teknik 

mesin, teknik elektro, teknik material, teknik industri, teknik 

informatika, sistem informasi, kedokteran, kebidanan, hukum 

internasional, bahkan lebih utama daripada fiqih dan balaghoh. 

Maka, Anda, wahai Pembaca, yang berasal dari latar belakang 

apapun dan kuliah di jurusan apapun, Anda patut bersyukur, diberi 

kesempatan Allah untuk membaca dan mempelajari Tauhid, karena 

disitulah kemulian dan kejayaan Anda. Dengan meminta 

pertolongan kepada Allah, kita mulai belajar. Bismillah. 
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A. Makna Tauhid (التقحقد) dan Pembagiannya 

Tauhid  adalah masdar (kata bentukan dari wah-ha-da) yang 

artinya menjadikan sesuatu jadi satu. Secara istilah, Tauhid adalah 

mengesakan Allah dengan mengkhususkanNya pada Rububiyah, 

Uluhiyah, dan Asma wa Sifat. 

Tauhid ada tiga, yaitu: Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, dan 

Tauhid Asma wa Shifat. Tiga ini terkumpul dalam firman Allah: 

ِبَقْـَفُؿَاِفَاطْبُدْهُِ﴿ ؿَاوَاتِِوَإرَْضِِوَمَا ِالس  ِهَؾِْتَعْؾَؿُِلَفُِرَبُّ ِلعِِبَادَتفِِ وَاصْطَبرِْ

 ﴾سَؿِقّاً

“Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 

beribadah kepadaNya. Apakah kamu mengetahui ada yang sama 

dengannya?” (QS. Maryam [19]: 65) 

“Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya,” adalah Tauhid Rububiyah. Adapun “Sembahlah 

Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepadaNya,” adalah 

Tauhid Uluhiyah. Adapun “Apakah kamu mengetahui ada yang 

sama dengannya?” adalah Tauhid Asma wa Shifat, karena inti 

Tauhid Asma wa Shifat adalah menetapkan kesempurnaan pada 

nama-nama Allah dan sifatNya serta meniadakan segala bentuk aib 

dan kekurangan, sehingga tidak ada satu pun yang serupa dengan 

Allah, baik dari sisi dzat, perbuatan, nama, dan sifat. 
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1. Tauhid Rububiyah 

Yaitu mengesakan Allah dalam menciptakan, memiliki, dan 

mengatur. Allah berfirman: 

ِالِ ِاللهُِؽُؿُِرَبِ ِإنِِ ﴿ لِسِتِ ذِيِخَؾَؼَِالس 
اسْتَقَىِطَؾَكِِامٍِثُؿِ ةِِأَيِ ؿَاوَاتِِوَإرْضَِفِ

ِالْعَرْشِِيُدَبِ  ِذَلؽُِؿُ ِإذِْكفِِ ِبَعْدِ ْـ ِمِ ِإِٓ ِشَػِقعٍ ْـ ِمِ ِمَا ِإمْرَ ِأَفَلَِرَبُِِّاللهُِرُ ِفَاطْبُدُوهُ ؽُؿْ

 ﴾رُونَِتَذَكِ 

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit 

dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy 

untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan 

memberi syafaat kecuali sesudah ada izinNya. Yang demikian itulah 

Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak 

mengambil pelajaran?” (QS. Yunus [10]: 2) 

Maksud mengesakan Allah dalam mencipta adalah seseorang 

meyakini bahwa tidak ada pencipta kecuali hanya Allah saja. Allah 

berfirman: 

 ﴾أَِٓلَفُِالْخَؾْؼُِوَإمَْر﴿

“Ketahuilah, hanya milikNya mencipta dan memerintah.” (QS. Al-

Araf [7]: 54) 

Adapun maksud mengesakan Allah dalam memiliki adalah 

seseorang meyakini bahwa hanya Pencipta yang memiliki. Allah 

berfirman: 
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ؿَاوَاتِِوَإرَْضِؾفِِوَلِِ﴿  ﴾مُؾْؽُِالس 

“Milik Allah kerajaan langit-langit dan bumi.” (QS. Ali Imran [3]: 

198) 

 ﴾رَىوَمَاِفِلِإرْضِِوَمَاِبَقْـَفُؿَاِوَمَاِتَحْتَِالثِ ؿَاوَاتِِلَفُِمَاِفلِِالس ِ﴿

“KepunyaanNya-lah semua yang ada di langit, semua yang di 

bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah 

tanah.” (QS. Thoha [20]: 6) 

Adapun maksud mengesakan Allah dalam mengatur adalah 

seseorang meyakini bahwa yang mengatur alam semesta hanya 

Allah, termasuk pengaturan rezeki. Allah berfirman: 

ِالس ِ﴿ِ َـ ِيَرْزُقُؽُؿِْمِ ْـ ِقُؾِْمَ ِيَؿْؾِؽُِالس  ْـ ِؿَاءِِوَإرْضِِأَمِْمَ ْـ ؿْعَِوَإبْصَارَِوَمَ

جُِالْحَل ِ
ِالْؿَقِ ِيُخْرِ َـ ِالْحَل ِخْرِجُِالْؿَقِ تِِوَيُِمِ َـ ِيُدَبِ ِتَِمِ ْـ ِاللهُِرُِإمْرَِفَسَقَؼُقلُقنَِوَمَ

 ﴾ؼُقنَِفَؼُؾِْأَفَلَِتَت ِ

“Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 

dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 

penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 

mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah 

yang mengatur segala urusan?’ Maka mereka akan menjawab: 

‘Allah.’ Maka katakanlah: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa 

(kepadaNya)?’” (QS. Yunus [10]: 31) 
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ِدَابِ ﴿ ْـ ِمِ ِإَِوَمَا ِفلِ ِطَؾَكِاللهِِةٍ ِمُسْتَؼَرِ ِرْضِِإِٓ ِوَيَعْؾَؿُ ِوَمُسْتَقْدَطَفَاِرِزْقُفَا هَا

ٍِـ ِفلِِكتَِابٍِمُبقِ  ﴾كُؾٌّ

“Dan tidak ada dabbah (makhluk) pun di bumi melainkan Allah-lah 

yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiamnya 

dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang 

nyata (Lauhul Mahfuz).” (QS. Hud [11]: 6) 

Orang-orang musyrik meyakini Tauhid jenis ini, Allah berfirman: 

ِالس ِ﴿ ِخَؾَؼَ ْـ ِمَ ِسَلَلْتَفُؿْ ْـ
ِوَلَئِ ِوَسَخ  ِوَإرْضَ ِؿَاوَاتِ ِالش  ِرَ وَالْؼَؿَرَِؿْسَ

 ـِ  ﴾كِيُمْفَؽُقنَِفَلَكِ ِاللهُِِلَقَؼُقلُ

“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 

‘Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan 

matahari dan bulan?’ Tentu mereka akan menjawab: ‘Allah,’ maka 

betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar).” (QS. 

Al-Ankabut [29]: 61) 

 ـِ﴿ ِخَؾَؼَفُؿِْلَقَؼُقلُ ْـ ِسَلَلْتَفُؿِْمَ ْـ
 كِيُمْفَؽُقنَ﴾اللهُِفَلَكِ ِوَلَئِ

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang 

menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: ‘Allah,’ maka 

bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 87) 
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Artinya keyakinan ini belum menjadikan seseorang sebagai 

orang beriman. 

2. Tauhid Uluhiyah 

Yaitu yaitu mengesakan Allah dalam beribadah. Hanya Sang 

Pencipta, Pemilik, dan Pengatur yang berhak disembah, bukan 

selainNya. Allah berfirman: 

ِقَبْؾِؽُؿِْلَعَؾِ ذِيِخَؾَؼَؽُؿِْوَالِ ؽُؿُِالِ اسُِاطْبُدُواِرَب ِفَاِالـ ِيَاِأَيُِّ﴿ ْـ ِمِ َـ ؼُقنَِؽُؿِْتَتِ ذِي

ِالِ  ِوَالس  رَاشًا
ِذِيِجَعَؾَِلَؽُؿُِإرْضَِفِ ِالس  َـ ِمِ ِوَأَكْزَلَ ِبِـاَءً ِفَلَخْرَجَِبِفِِؿَاءَ ِمَاءً ؿَاءِ

ِالثِ  َـ  ﴾أَكْدَادًاِوَأَكْتُؿِْتَعْؾَؿُقنَِِؾفِِؿَرَاتِِرِزْقًاِلَؽُؿِْفَلَِتَجْعَؾُقاِلِِمِ

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu 

dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang 

menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 

dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 

dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; 

karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 

padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 21-22) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir (w. 774 H) berkata: “Allah Ta’ala 

menyinggung saat menjelaskan keesaanNya dalam UluhiyahNya, 

bahwa Dia adalah pemberi nikmat kepada semua manusia dengan 

mengeluarkan mereka dari ketiadaan kepada ada, disertai 

mencurahkan nikmat-nikmat yang nampak maupun yang 

tersembunyi... Oleh karena itu, hanya Dia yang berhak disembah 

dan tidak disekutukan dengan apapun.” (Tafsir Ibnu Katsir, 1/194)  
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Nama lain Tauhid Uluhiyah adalah Tauhid Ibadah. Disebut 

Tauhid Uluhiyah karena berasal dari kata ilah (yang disembah) 

karena Allahlah yang disembah, sementara disebut Tauhid Ibadah 

karena berasal dari kata ibadah (menyembah) karena hamba hanya 

menyembah Allah. 

Ibadah sendiri memiliki dua makna, yaitu makna kata kerja dan 

makna kata benda. Makna kata kerja maksudnya merendah 

kepada Allah dengan mengerjakan perintahNya dan menjahui 

laranganNya dengan penuh rasa cinta dan pengagungan. 

Adapun ibadah dengan makna kata benda, maksudnya seperti 

yang dikatakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah saat mendefinisikan 

ibadah, yaitu: 

ِ ِيُحِبُّفُ ِمَا ِلؽُِؾ  ِجَامِعٌ ِاسْؿٌ ِهِلَ طَْؿَالِ،ِِاللهُِالْعِبَادَةُ ْٕ ِوَا قَْقَالِ ْٕ ِا ْـ ِمِ وَيَرْضَاهُ:

 الْبَاصـَِةِِوَالظ اهِرَةِِ

“Ibadah adalah nama yang mencakup segala yang dicintai Allah 

dan diridhaiNya baik berupa ucapan dan perbuatan, yang 

tersembunyi maupun yang nampak.” (Fatawa Al-Kubra, 5/154)  

Misalkan shalat, dari sisi nama maka ia adalah ibadah, dan 

pekerjaan shalat sendiri adalah ibadah tersendiri. 

Orang-orang musyrik mengingkari Tauhid jenis ini, Allah 

berfirman: 
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ِإكِِ ﴿ ِإِٓ ِِٓإلَِفَ ِلَفُؿْ ِقِقؾَ ِإذَِا ِكَاكُقا ـ ِِيَسْتَؽْبرُِونَِِاللهُِفُؿْ
ِأَئِ ِلَتَارِكُقِ*ِوَيَؼُقلُقنَ ا

 ﴾آلفَِتـِاَِلشَِاطِرٍِمَجْـقُن

“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 

‘Laa ilaaha illallah’ (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 

Allah) mereka menyombongkan diri, dan mereka berkata: ‘Apakah 

kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang 

penyair gila?’” (QS. Ash-Shoffat [37]: 35-36) 

Oleh karena itu, Allah mengutus semua Rasul untuk misi ini, 

Allah berfirman: 

﴿ِ  ﴾اغُقتَِوَاجْتَـبُِقاِالطِ ِاللهَِةٍِرَسُقِٓأَنِِاطْبُدُواِأُمِ ِوَلَؼَدِْبَعَثْـاَِفلِِكُؾ 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 

umat (untuk menyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 

Thaghut itu.” (QS. An-Nahl [16]: 36) 

3. Tauhid Asma wa Shifat 

Yaitu mengesakan Allah dalam nama-nama dan sifat-sifatNya. 

Allah berfirman: 

ِأَسْؿَائِفِِِؾفِِوَلِِ﴿ ِفلِ ِيُؾْحِدُونَ َـ ِال ذِي ِوَذَرُوا ِبِفَا ِفَادْطُقهُ ِالْحُسْـكَ سَْؿَاءُ ْٕ ا

 ﴾سَقُجْزَوْنَِمَاِكَاكُقاِيَعْؿَؾُقنَِ

“Hanya milik Allah Asmaaul Husna, maka bermohonlah 
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kepadaNya dengan menyebut Asmaaul Husna itu dan tinggalkanlah 

orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 

nama-namaNya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap 

apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Araf [7]: 180) 

Tauhid jenis ini memiliki dua rukun, yaitu nafyu (meniadakan) 

dan itsbat (menetapkan). Yang dimaksud nafyu adalah meniadakan 

segala kekurangan dan aib (cacat) dalam nama dan sifat-sifat Allah. 

Adapun itsbat adalah menetapkan bagi Allah seluruh nama-nama 

dan sifat-sifat yang ditetapkanNya dalam Al-Qur’an dan Sunnah 

RasulNya. Allah berfirman tentang nafyu dan itsbat ini: 

ؿِقعُِالْبَصِقرُِ﴿  ﴾لَقْسَِكَؿِثْؾِفِِشَلْءٌِوَهُقَِالس 

“Tidak ada yang serupa denganNya dan Dia Maha mendengar lagi 

Maha melihat.” (QS. Asy-Syuuro [42]: 11) 

“Tidak ada yang serupa denganNya” menunjukkan nafyu, dan 

“Dia Maha mendengar lagi Maha melihat” menunjukkan itsbat. 

Nafyu dan itsbat ini berkonsekuensi membebaskan Allah dari 

empat hal: tamtsil (menyerupakan), takyif (membagaimanakan), 

tahrif (merubah), dan ta’thil (membatalkan). 

Contoh sederhana, Allah mengabarkan diriNya punya Wajah, 

maka Ahlus Sunnah menetapkannya apa adanya sesuai zhahir 

lafazhnya tanpa tamtsil, takyif, tahrif, dan ta’thil. Metode ini 

ditempuh oleh para ulama Salaf (para Sahabat dan para imam ahli 

hadits). Imam Al-Baihaqi dan Ad-Darimi meriwayatkan bahwa 

Imam Malik bin Anas ditanya tentang istiwa (artinya tinggi dan di 
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atas) lalu dia pucat pasi sambil menundukkan pandangannya. 

Kemudian ia mengangkat kepalanya dan menjawab: 

سْتقَِاءُِغَقْرُِمَجْفُقلٍ،ِوَا
ِ
مَالُِآ يؿَانُِبِفِِوَاجِبٌ،ِوَالسُّ لْؽَقْػُِغَقْرُِمَعْؼُقلٍ،ِوَالِْْ

ِمُبْتَدِطًا.ِفَلَمَرَِبِفِِأَنِْيُخْرَجَِ  ٓ  طَـْفُِبِدْطَةٌ،ِوَمَاِأَرَاكَِإِ

“Istiwa maklum, bagaimananya tidak bisa dinalar, 

mengimaninya wajib, dan bertanya tentangnya adalah bid’ah. Aku 

melihatmu seorang mubtadi.” Dia memerintahkan agar orang 

tersebut diusir dari majlis. (HR. Al-Baihaqi no. 867 dan Asma wa 

Shifaat dan Ad-Darimi no. 104 dalam Ar-Ra’du alal Jahmiyah) 

Tamtsil adalah menyerupakan Allah dengan selainNya seperti 

mengatakan, “Wajah Allah seperti wajah makhlukNya.” Jika objek 

yang diserupakan disebutkan, maka itu namanya tasybih, seperti 

ucapan, “Wajah Allah seperti wajahku.” 

Takyif adalah membayangkan nama dan sifat Allah, seperti 

membayangkan Wajah Allah dengan mereka-reka bentuknya, 

warnanya, besarnya, dan seterusnya. 

Tahrif adalah merubah lafazh atau maknanya, seperti Wajah 

Allah dirubah artinya menjadi rahmatNya, lafazh istawa (استقى) 

“tinggi” dirubah menjadi istaula (استقلك) “menguasai”. Allah 

mencela Yahudi karena merubah isi Taurat dengan merubah 

lafazhnya maupun maknanya. Allah berfirman: 
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ِمِِ﴿ ِفَريِؼٌ ِكَانَ ِوَقَدْ ِلَؽُؿْ ِيُمْمِـقُا ِأَنْ ِاللهِِأَفَتَطْؿَعُقنَ ِكَلَمَ ِيَسْؿَعُقنَ ِثُؿِ ِـفُْؿْ

ِبَعْدِِمَاِطَؼَؾُقهُِوَهُؿِْيَعْؾَؿُقنَِ ْـ فُقكَفُِمِ  ﴾يُحَر 

“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan beriman 

kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman 

Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 

sedang mereka mengetahui?” (QS. Al-Baqarah [2]: 75) 

Ta’thil adalah membatalkan lafazh atau maknanya, seperti 

mengatakan, “Allah tidak punya Wajah,” atau “Allah memang 

memiliki Wajah, tetapi tidak ada maknanya, hanya sebutan saja.” 

B. Hak Terbesar Allah atas HambaNya 

Allah Ta’ala berfirman: 

ِوَإكِْسَِإِِٓ ﴿  ـ  ﴾لقَِعْبُدُونِِوَمَاِخَؾَؼْتُِالْجِ

“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka 

menyembahKu.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 56) 

ِإحِْسَاكًاؽَِأَِٓتَعْبُدُواِإِِٓإيِِ وَقَضَكِرَبُِّ﴿ ِـ  ﴾اهُِوَباِلْقَالدَِيْ

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-Isra [17]: 23) 

ِإحِْسَاكًاِمَِرَبُِّقُؾِْتَعَالَقْاِأَتْؾُِمَاِحَر ِ﴿ ِـ ؽُؿِْطَؾَقْؽُؿِْأَِٓتُشْركُِقاِبِفِِشَقْئًاِوَباِلْقَالدَِيْ
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ِْـ ِمِ ِأَوْٓدَكُؿْ ِوَإيِِ ِوَِٓتَؼْتُؾُقا ِكَرْزُقُؽُؿْ ُـ ِكَحْ ِمَاِإمِْلَقٍ ِالْػَقَاحِشَ ِوَِٓتَؼْرَبُقا اهُؿْ

ِوَِٓتَؼْتُؾُقاِالـ ِ َـ ِِاللهُِمَِتلِِحَرِ ػْسَِالِ ضَفَرَِمِـْفَاِوَمَاِبَطَ ِِإِِٓباِلحَْؼ  اكُؿِْبفِِِذَلؽُِؿِْوَص 

ِإِٓلَعَؾِ  ِالْقَتقِؿِ ِمَالَ ِ*ِوَِٓتَؼْرَبقُا ِتَعْؼِؾُقنَ ِحَتِ باِلِ ِؽُؿْ ُـ ِأَحْسَ ِهِلَ ِأَشُد ِتلِ هُِكِيَبْؾُغَ

ِِٓكُؽَؾِ  ِباِلْؼِسْطِ ِوَالْؿِقزَانَ ِالْؽَقْؾَ ِفَاطْدِلُقاِوَأَوْفُقا ِقُؾْتُؿْ ِوَإذَِا ِوُسْعَفَا ِإِٓ ِكَػْسًا ػُ

ِِوَلَقِْكَانَِذَاِقُرْبَكِوَبِعَفْدِِاللهِِ هَذَاِِرُونَِ*ِوَأَنِ ؽُؿِْتَذَكِ اكُؿِْبِفِِلَعَؾِ أَوْفُقاِذَلؽُِؿِْوَص 

ِبعُِقهُِوَِٓتَتِ صِرَاصلِِمُسْتَؼِقؿًاِفَاتِ  ِبُؾَِفَتَػَرِ بعُِقاِالسُّ ِسَبقِؾِفِِذَلؽُِؿِْوَص  ْـ اكُؿِْقَِبؽُِؿِْطَ

 ﴾ؼُقنَِؽُؿِْتَتِ بِفِِلَعَؾِ 

“Katakanlah: ‘Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 

kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 

sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, 

dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 

mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 

keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 

janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.’ 

Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya 

kamu memahami (nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak 

yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 

dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 

Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
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kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 

berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji 

Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 

ingat, dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 

lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 

(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 

jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 

kamu bertakwa.” (QS. Al-An’am [6]: 151-153) 

ِإحِْسَاكًاِوَبذِِيِالْؼُرْبَكِوَالْقَتَامَكِِاللهَِوَاطْبُدُواِ﴿ ِـ وَِٓتُشْرِكُقاِبِفِِشَقْئًاِوَباِلْقَالدَِيْ

ِ ِوَالص  ِالْجُـُبِ ِوَالْجَارِ ِالْؼُرْبَك ِذِي ِوَالْجَارِ ِـ ِوَالْؿَسَاكقِ ِـ ِوَابْ ِباِلْجَـْبِ احِبِ

ِ ِِاللهَِِبقِؾِِوَمَاِمَؾَؽَتِْأَيْؿَاكُؽُؿِْإنِِ الس  ِْـِِٓيُحِبُّ  ﴾كَانَِمُخْتَآِفَخُقرًاِمَ

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya 

dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 

yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan 

hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (QS. An-Nisa [4]: 

36) 

ِ ِرَضِلَ ِمُعَاذٍ ْـ ِِاللهُِطَ ِالـ بلِ  ِرِدْفَ ِكُـْتُ ِقَالَ: ِلَفُِِصلى الله عليه وسلمطَـْفُ، ِيُؼَالُ ِحِؿَارٍ طَؾَك

ِ ِفَؼَالَ: ِاللهِِ»طُػَقْرٌ، ِحَؼ  ِتَدْرِي ِهَؾْ ِمُعَاذُ، ِطَؾَكِِيَا ِالعِبَادِ ِحَؼُّ ِوَمَا ِطِبَادِهِ، طَؾَك

ِأَطْؾَؿُ،ِقَالَ:ِِاللهُِ،ِقُؾْتُ:ِ«؟اللهِِ ِاللهِِ»وَرَسُقلُفُ ِحَؼ  ِوََِِٓفَننِ  ِيَعْبُدُوهُ ِأَنْ طَؾَكِالعِبَادِ
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ِبِِ ِاللهِِيُشْرِكُقا ِطَؾَك ِالعِبَادِ ِوَحَؼ  ِشَقْئًا، ِشَقْئاًِفِ ِبِفِ ِيُشْركُِ َِٓ ْـ ِمَ بَ ِيُعَذ  َِٓ ،ِ«أَنْ

رُِبِفِِالـ اسَ؟ِقَالَ:ِِفَؼُؾْتُ:ِيَاِرَسُقلَِاللهِِ رْهُؿْ،ِفَقَت ؽؾُِقا»أَفَلََِأُبَش   «َِٓتُبَش 

Dari Mu’adz  bin Jabal Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata: aku 

dibonceng Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di atas keledai 

bernama Ufair lalu beliau bersabda, “Wahai Muadz, apakah kamu 

tahu, apa hak Allah atas hambaNya dan apa hak hamba atas Allah?” 

Aku menjawab, “Allah dan RasulNya lebih tahu.” Beliau bersabda, 

“Sesungguhnya hak Allah atas hambaNya adalah mereka 

menyembahNya dan tidak menyekutukanNya, dan hak hamba atas 

Allah adalah Dia tidak menyiksa siapa yang tidak 

menyekutukanNya.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku 

kabarkan berita gembira ini kepada manusia?” Beliau bersabda, 

“Jangan kamu sampaikan, nanti mereka berpangku tangan.” (HR. Al-

Bukhari no. 2856 dan Muslim no. 30) 

C. Keutamaan Tauhid 

1. Masuk Surga Tanpa Hisab dan Siksa 

Husain bin Abdurrahman berkata: “Suatu ketika aku berada di 

sisi Sa'id bin Zubair, lalu ia bertanya: ‘Siapa di antara kalian melihat 

bintang yang jatuh semalam?’ Kemudian aku menjawab: ‘Aku, 

tetapi aku ketika itu tidak sedang melaksanakan shalat, tetapi aku 

disengat kalajengking,’ lalu ia bertanya kepadaku: ‘Lalu apa yang 

kau lakukan?’ Aku menjawab: ‘Aku minta diruqyah.’ Ia bertanya 

lagi: ‘Apa yang mendorong kamu melakukan hal itu?’ Aku 

menjawab: ‘Yaitu: sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Asy-Sya’bi 
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kepada kami.’ Ia bertanya lagi: ‘Apakah hadits yang dituturkan 

kepadamu itu?’ Aku menjawab: ‘Dia menuturkan hadits kepada 

kami dari Buroidah bin Hushaib Radhiyallahu ‘Anhu: 

ِأَوِْحُؿَةٍِ ٍـ ِطَقْ ْـ مِ  َِٓرُقْقَةَِإِِٓ 

‘Tidak boleh Ruqyah kecuali karena ain atau terkena sengatan.’ 

Sa'id pun berkata: ‘Sungguh telah berbuat baik orang yang telah 

mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi Ibnu Abbas 

menuturkan hadits kepada kami dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda: 

«ِ ِالـ بلِ  ِفَرَأَيْتُ ِإمَُؿُ، ِطَؾَل  جُؾُِطُرِضَتْ ِالر  ِمَعَفُ ِوَالـ بلِ  هْطُ، ِالر  مَعَفُ

تلِْ،ِ فُؿِْأُم  ِوَلَقْسَِمَعَفُِأَحَدٌ،ِإذِِْرُفعَِِللِِْسَقَادٌِطَظقِْؿٌ،ِفَظَـَـْتُِأَك  جُلَنَِ،ِوَالـ بلِ  وَالر 

ِطَظقِْؿٌ،ِفَؼِقْؾَِلِِ ِسَقَادٌ ِمُقْسَكِوَقَقْمُفُ،ِفَـَظَرْتُِفَنذَِا تُؽَ،ِفَؼِقْؾَِللِْ:ِهَذَا ِأُم  لْ:ِهَذِهِ

ِطَذَابٍِ ِحِسَابٍِوََٓ ِبِغَقْرِ ِكَفَضَِفَدَخَؾَِ«وَمَعَفُؿِْسَبْعُقْنَِأَلْػًاِيَدْخُؾُقْنَِالْجَـ ةَ ،ِثُؿ 

ِرَسُقْلَِ ِال ذِيِْصَحِبُقْا فُؿُ ِأُوْلَئِؽَ،ِفَؼَالَِبَعْضُفُؿْ:ِفَؾَعَؾ  مَـْزِلَفُ،ِفَخَاضَِالـ اسُِفلِْ

ِاللهُِ اللهِِ ِفلِِْصَؾ ك ِوُلدُِوْا َـ ِال ذِيْ فُؿْ ِفَؾَعَؾ  ِبَعْضُفُؿْ: ِوَقَالَ ؿَ، ِوَسَؾ  ِطَؾَقْفِ ؿَ ِوَسَؾ 

ِأَشْقَاءَ،ِفَخَرَجَِطَؾَقْفِؿِْرَسُقْلُِاللهِِصَؾ كِ ِشَقْئًا،ِوَذَكَرُوْا
ِباِللهِ ِفَؾَؿِْيُشْرِكُقْا الِْسْلَمَِ

ؿَِفَلَخْبَرُوْهُ، ؿَِطَؾَقْفِِوَسَؾ  َِِٓيَسْتَرْقُقْنَِوََِٓيَتَطَق رُوْنَِوََِٓ»فَؼَالَ:ِِاللهُِوَسَؾ  َـ هُؿُِال ذِيْ
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ؾُقْنَِ ِيَتَقَك  ِرَب فِؿْ ِوَطَؾَك ِأَنِِْ،«يَؽْتَقُوْنَ ِاللهَ ِادْعُ ِفَؼَالَ: ٍـ ِمِحْصَ ُـ ِبْ ِطُؽَاشَةُ فَؼَامَ

ِقَالَِرَجُؾٌِآخَرُِِ«أَكْتَِمِـْفُؿِْ»يَجْعَؾَـكِِْمِـْفُؿْ،ِفَؼَالَ:ِ ِأَنِْيَجْعَؾَـلِِْثُؿ  فَؼَالَ:ِادْعُِاللهَ

ؿَ:ِ ؿَِطَؾَقْفِِوَسَؾ   «سَبَؼَؽَِبِفَاِطُؽَاشَةُِ»مِـْفُؿْ،ِفَؼَالَِصَؾ كِاللهُِوَسَؾ 

‘Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat, lalu aku melihat 

seorang Nabi, bersamanya sekelompok orang, dan seorang Nabi, 

bersamanya satu dan dua orang saja, dan Nabi yang lain lagi tanpa 

ada seorangpun yang menyertainya, tiba-tiba diperlihatkan kepadaku 

sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku mengira bahwa 

mereka itu umatku, tetapi dikatakan kepadaku: bahwa mereka itu 

adalah Musa dan kaumnya, tiba-tiba aku melihat lagi sekelompok 

orang yang lain yang jumlahnya sangat besar, maka dikatakan 

kepadaku: mereka itu adalah umatmu, dan bersama mereka ada 

70.000 (tujuh puluh ribu) orang  yang masuk Surga tanpa hisab dan 

tanpa disiksa lebih dahulu.’  

Kemudian beliau bangkit dan masuk ke dalam rumahnya, maka 

orang-orang pun memperbincangkan tentang siapakah mereka itu? 

Ada di antara mereka yang berkata: ‘Barangkali mereka itu orang-

orang yang telah menyertai Nabi dalam hidupnya,’ dan ada lagi 

yang berkata: ‘Barangkali mereka itu orang-orang yang dilahirkan 

dalam lingkungan Islam hingga tidak pernah menyekutukan Allah 

dengan sesuatupun,’ dan yang lainnya menyebutkan yang lain pula. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar dan 

merekapun memberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka 

beliau bersabda: ‘Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah 
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minta ruqyah, tidak melakukan tathayyur dan tidak pernah meminta 

lukanya ditempeli besi yang dipanaskan, dan mereka pun 

bertawakkal kepada Tuhan mereka.”  

Kemudian Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata: 

‘Mohonkanlah kepada Allah agar aku termasuk golongan mereka,’ 

kemudian Rasul bersabda: ‘Ya, engkau termasuk golongan mereka.’ 

Kemudian seseorang yang lain berdiri juga dan berkata: 

‘Mohonkanlah kepada Allah  agar aku juga termasuk golongan 

mereka,’ Rasul menjawab: ‘Kamu sudah kedahuluan Ukasyah.’” (HR. 

Al-Bukhari no. 6541 dan Muslim no. 216) 

ِ ِالـ بلِ  ِأَتَك ِقَالَ: رٍ،
ِجَابِ ْـ ِالْؿُقجِبَتَانِ؟ِِصلى الله عليه وسلمطَ ِمَا ِاللهِ، ِرَسُقلَ ِيَا ِفَؼَالَ: رَجُؾٌ

ِ ِشَقْئاًِ»فَؼَالَ: ِباِللهِ ِيُشْركُِ ِمَاتَ ْـ ِوَمَ ِالْجَـ ةَ، ِدَخَؾَ ِشَقْئًا
ِباِللهِ ِيُشْرِكُ َٓ ِ ِمَاتَ ْـ مَ

 «دَخَؾَِالـ ارَِ

Dari Jabir, ia berkata: seseorang mendatangi Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu dua perkara 

yang wajib?” Beliau menjawab, “Barangsiapa yang menemui Allah 

(mati) dalam keadaan tidak berbuat Syirik kepadaNya, pasti ia masuk 

Surga, dan barangsiapa yang menemuiNya (mati) dalam keadaan 

berbuat kemusyrikan maka pasti ia masuk Neraka.” (HR. Muslim no. 

93) 

Maksudnya adalah mewajibkannya ke Surga jika bertauhid dan 

mewajibkannya masuk Neraka jika berbuat syirik. 
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ِ ِرَضِلَ ِطُبَادَةَ ْـ ِِاللهُِطَ ِالـ بلِ 
ِـ ِطَ ِقَالَ:ِصلى الله عليه وسلمطَـْفُ، ،«ِ  ٓ ِإِ ِإلَِفَ َِٓ ِأَنْ ِشَفِدَ ْـ ِاللهُِمَ

ِاللهِِ ِطِقسَكِطَبْدُ ِوَأَن  ِوَرَسُقلُفُ، ِطَبْدُهُ دًا ِمُحَؿ  ِشَرِيؽَِلَفُ،ِوَأَن  َِٓ وَرَسُقلُفُ،ِِوَحْدَهُ

ِ ِأَلْؼَاهَاِإلَِكِمَرْيَؿَِوَرُوحٌِمِـْفُ،ِوَالجَـ ةُِحَؼٌّ ِوَكَؾِؿَتُفُ ،ِأَدْخَؾَفُ الجَـ ةَِِاللهُِ،ِوَالـ ارُِحَؼٌّ

ِالعَؿَؾِِ َـ ِمِ ِكَانَ ِطَؾَكِمَا ِجُـاَدَةَِ« ْـ ِطَ ِطُؿَقْرٍ، ْـ ِطَ ِجَابِرٍ، ُـ ِابْ ثَـلِ ِحَد  ِالقَلقِدُ، قَالَ

فَاِشَاءَِ»وَزَادَ:ِ ِأَبْقَابِِالجَـ ةِِالث ؿَاكقَِةِِأَي  ْـ  «مِ

Dari Ubadah bin Shamit Radhiyallahu ‘Anhu menuturkan: 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa 

yang bersyahadat bahwa tidak ada sesembahan yang hak (benar) 

selain Allah saja, tiada sekutu bagiNya, dan Muhammad adalah 

hamba dan RasulNya, dan bahwa Isa adalah hamba dan Rasul Allah, 

dan kalimatNya yang disampaikan kepada Maryam, serta Ruh dari 

padaNya, dan Surga itu benar adanya, Neraka juga benar adanya, 

maka Allah pasti memasukkanya ke dalam Surga, betapapun amal 

yang telah diperbuatnya.” Junadah menambahkan, “Dari delapan 

pintu Surga manapun yang dikehendakinya.” (HR. Al-Bukhari no. 

3435 dan Muslim no. 28) 

Dari Itban Radhiyallahu ‘Anhu bahwa Rasulullah bersabda: 

«ِ ِِاللهَِفَننِ   ٓ ِقَالَ:َِِٓإلَِفَِإِ ْـ مَِطَؾَكِالـ ارِِمَ  «اللهِِِ،ِيَبْتَغِلِبِذَلؽَِِوَجْفَِاللهُِحَر 

“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala mengharamkan 

Neraka bagi orang orang yang mengucapkan laailaaha illallah ikhlas 
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dan hanya mengharapkan (pahala melihat) wajah  Allah.” (HR. Al-

Bukhari no. 5401 dan Muslim no. 263) 

2. Diampuni Segala Dosa 

Allah Ta’ala berfirman: 

ِيُشْرِكِْباِللهِِِاللهَِِإنِِ ﴿ ْـ ِيَشَاءُِوَمَ ْـ ِِٓيَغْػِرُِأَنِْيُشْرَكَِبفِِِوَيَغْػِرُِمَاِدُونَِذَلؽَِِلؿَِ

ِ  ﴾بَعِقدًآًِِضَلََِِفَؼَدِْضَؾ 

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 

Syirik itu bagi siapa yang dikehendakiNya. Barang siapa yang 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia 

telah tersesat sejauh-jauhnya.” (QS. An-Nisaa [4]: 116) 

ِاللهِِ ِرَسُقلَ ِسَؿِعْتُ ِقَالَ: ِمَالؽٍِ، ِـ ِبْ ِأَكَسِ ْـ ِِصلى الله عليه وسلمِطَ ِ»يَؼُقلُ: تَبَارَكَِِاللهُِقَالَ

ِ َٓ ِآدَمَِإكِ ؽَِمَاِدَطَقْتَـلِِوَرَجَقْتَـلِِغَػَرْتُِلَؽَِطَؾَكِمَاِكَانَِفِقؽَِوَ َـ وَتَعَالَك:ِيَاِابْ

ِ َٓ ِاسْتَغْػَرْتَـلِِغَػَرْتُِلَؽَ،ِوَ ؿَاءِِثُؿ  ِآدَمَِلَقِْبَؾَغَتِْذُكُقبُؽَِطَـاَنَِالس  َـ أُبَاللِ،ِيَاِابْ

ِآدَمَِ َـ ِابْ ِيَا ِبلِِِأُبَاللِ، ِتُشْرِكُ َٓ ِ ِلَؼِقتَـلِ ِثُؿ  ِبِؼُرَابِِإرَْضِِخَطَايَا ِأَتَقْتَـلِ ؽَِلَقْ إكِ 

تََقْتُؽَِبؼُِرَابِفَاِمَغْػِرَةًِ َٕ  «شَقْئًاِ

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu ia berkata: aku 

mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
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“Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: ‘Hai anak Adam, jika engkau 

selalu berdoa kepadaKu dan berharap kepadaKu maka Kuampuni 

dosamu dan aku tidak peduli. Wahai anak Adam, seandainya dosa-

dosamu membumbung tinggi ke langit kemudian kamu meminta 

ampun kepadaKu pasti Kuampuni. Wahai anak Adam, jika engkau 

datang kepada-Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi, dan 

engkau ketika mati dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan 

sesuatupun, pasti Aku akan datang kepadamu dengan membawa 

ampunan sepenuh bumi pula.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 3540) 

ِاللهِِ ِطَبْدِ ْـ ِاللهِِِطَ ِرَسُقلُ ِقَالَ ِيَؼُقلُ: ِالعَاصِ، ِـ ِبْ ِطَؿْرِو ِـ ِصلى الله عليه وسلمِبْ :«ِ ِاللهَِإنِ 

ِتسِْعَةًِ ِطَؾَقْفِ ِفَقَـْشُرُ ِالؼِقَامَةِ ِيَقْمَ ؼِ
ِالخَلََئِ ِطَؾَكِرُءُوسِ تلِ ِأُم  ْـ ِمِ سَقُخَؾ صُِرَجُلًَ

ِسِجِلًَِ َـ سْعِق
ِشَقْئًا؟ِِ،وَتِ ِهَذَا ْـ ِمِ ِأَتُـْؽرُِ ِيَؼُقلُ: ِثُؿ  ِالبَصَرِ، ِمَد  ِمِثْؾُ ِسِجِؾٍّ كُؾُّ

ِيَاِ َٓ ،ِفَقَؼُقلُ:ِأَفَؾَؽَِطُذْرٌ؟ِفَقَؼُقلُ:ِ ِيَاِرَب  َٓ ظُقنَ؟ِفَقَؼُقلُ:ِ
أَضَؾَؿَؽَِكَتَبَتلِِالحَافِ

فُِ ِلَؽَِطِـْدَكَاِحَسَـَةً،ِفَنكِ  ،ِفَقَؼُقلُ:ِبَؾَكِإنِ  ِضُؾْؿَِطَؾَقْؽَِالقَقْمَ،ِفَتَخْرُجُِبِطَاقَةٌِِرَب  َٓ

ِ  ٓ ِإِ ِإلَِفَ َٓ ِ ِأَنْ ِأَشْفَدُ قفَا:
ِفَقَؼُقلُ:ِاحْضُرِِْاللهُِفِ ِوَرَسُقلُفُ، ِطَبْدُهُ دًا ِمُحَؿ  ِأَن  وَأَشْفَدُ

تِ،ِفَؼَالَ: جِلَ  ِمَاِهَذِهِِالبطَِاقَةُِمَعَِهَذِهِِالس  ِتُظْؾَؿُِِوَزْكَؽَ،ِفَقَؼُقلُ:ِيَاِرَب  َٓ ،ِ«إكِ ؽَِ

تُِوَثَؼُؾَتِِ»قَالَ:ِ جِلَ  ةٍ،ِفَطَاشَتِِالس  ةٍِوَالبطَِاقَةُِفلِِكَػ  تُِفلِِكَػ  جِلَ  فَتُقضَعُِالس 

 «شَلْءٌِِالبطَِاقَةُ،ِفَلََِيَثْؼُؾُِمَعَِاسْؿِِاللهِِ

Dari Abdillah bin Amr bin Ash, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 



 
 

 

23 

‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada seseorang yang terpilih dari 

umatku pada hari Kiamat dari kebanyakan orang ketika itu, lalu 

dibentangkan 99 lembaran. Setiap lembar jika dibentangkan sejauh 

mata memandang. Kemudian Allah menanyakan padanya, “Apakah 

engkau mengingkari sedikit pun dari catatanmu ini?” Ia menjawab, 

“Tidak sama sekali wahai Rabbku.” Allah bertanya lagi, “Apakah 

yang mencatat hal ini berbuat zholim padamu?” Jawabnya, “Tidak, 

wahai Rabbku.” Allah bertanya, “Apakah engkau punya uzur?” 

Jawabnya, “Tidak, wahai Rabb.” Allah pun berfirman, “Bahkan, kamu 

memiliki kebaikan di sisi Kami. Dan sungguh tidak akan ada 

kezaliman atasmu hari ini.” Lantas dikeluarkanlah satu bitoqoh 

(kartu) yang bertuliskan syahadat ‘laa ilaha ilallah wa anna 

muhammadan ‘abduhu wa rosuluh’. Lalu ia bertanya, “Apa guna 

kartu ini dibanding lembaran-lembaran?” Allah berkata padanya, 

“Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.” Lantas diletakkanlah 

lembaran-lembaran tadi di salah satu daun timbangan dan kartu di 

daun timbangan lainnya.Ternyata lembaran-lembaran itu ringan 

dibanding kartu tersebut. Tidak ada yang lebih berat dari nama 

Allah.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2639) 

3. Jaminan Aman dan Hidayah 

Allah berfirman: 

ِوَهُؿِْمُفْتَدُونَِ﴿ ُـ ؽَِلَفُؿُِإمَْ
ِآمَـقُاِوَلَؿِْيَؾْبسُِقاِإيِؿَاكَفُؿِْبِظُؾْؿٍِأُولَئِ َـ  ﴾ال ذِي

“Orang-orang yang beriman dan tidak menodai keimanan mereka 

dengan kedzhaliman (kemusyrikan), mereka itulah orang-orang yang 

mendapat ketentraman dan mereka itulah orang-orang yang 
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mendapat jalan hidayah.”  (QS. Al-An’am [6]: 82) 

Aman di tiga tempat: saat sakaratul maut, barzakh, 

kebangkitan. Allah berfirman: 

ِقَالُقاِرَبُِّالِ ِإنِِ ﴿ َـ ِذِي ِتَتَـَزِ ِثُؿِ ِاللهُِـاَ أَِٓتَخَافُقاِوَِٓلُِطَؾَقْفِؿُِالْؿَلَئؽَِةُِاسْتَؼَامُقا

 ﴾تلِِكُـْتُؿِْتُقطَدُونَِةِِالِ تَحْزَكُقاِوَأَبْشِرُواِباِلْجَـ ِ

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami 

ialah Allah’ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 

Malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 

‘Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; 

dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu.” (QS. Fush-shilat [41]: 30) 

ِالِ ِاللهُِتُِيُثَبِ ﴿ َـ ِالثِ ذِي ِباِلْؼَقْلِ ِالدُِّآمَـقُا ِابِتِِفلِِالْحَقَاةِ ِوَيُضِؾُّ ِكْقَاِوَفلِِأخِرَةِ

ِوَيَػْعَؾُِالظِ ِاللهُِ َـ  ﴾مَاِيَشَاءُِِاللهُِالؿِِق

“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan 

yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di Akhirat; dan Allah 

menyesatkan orang-orang yang lalim dan memperbuat apa yang Dia 

kehendaki.” (QS. Ibrahim [14]: 27) 

ِمِـ ِالِ ِإنِِ ﴿ ِلَفُؿْ ِسَبَؼَتْ َـ ِيَسْؿَعُقنَِذِي ِٓ *ِ ِمُبْعَدُونَ ِطَـْفَا ؽَ
ِأُولَئِ ِالْحُسْـكَ ا

ِ ِخَالدُِونَ ِأَكْػُسُفُؿْ ِاشْتَفَتْ ِمَا ِفلِ ِوَهُؿْ ِإكْبرَُِحَسِقسَفَا ِالْػَزَعُ ِيَحْزُكُفُؿُ ِٓ *
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 ﴾ذِيِكُـتُْؿِْتُقطَدُونَِاهُؿُِالْؿَلَئِؽَةُِهَذَاِيَقْمُؽُؿُِالِ وَتَتَؾَؼِ 

“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 

ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari Neraka, 

mereka tidak mendengar sedikit pun suara api Neraka, dan mereka 

kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak 

disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari Kiamat), dan 

mereka disambut oleh para Malaikat. (Malaikat berkata): ‘Inilah 

harimu yang telah dijanjikan kepadamu.’” (QS. Al-Anbiyaa [20]: 101-

103) 

4. Bahagia di Dunia dan Akhirat 

ِفَؾَـحُْقِقَـ ِ﴿ ٌـ ِمُمْمِ ِوَهُقَ ِأُكْثَك ِأَوْ ِذَكَرٍ ْـ ِمِ ِصَالحًِا ِطَؿِؾَ ْـ ِصَقِ مَ ِحَقَاةً بَةًِفُ

ِمَاِوَلَـجَْزِيَـ ِ ِـ  ﴾كَاكُقاِيَعْؿَؾُقنَِفُؿِْأَجْرَهُؿِْبلَِحْسَ

“Barang siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman (bertauhid), maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. 

An-Nahl [16]: 97) 

ِاللهِِ ِرَسُقلَ ِيَا ِقِقؾَ ِقَالَ: فُ ِأَك  ِهُرَيْرَةَ ِأَبلِ ْـ ِيَقْمَِِطَ ِبشَِػَاطَتؽَِ ِالـ اسِ ِأَسْعَدُ ْـ مَ

ِاللهِِ ِرَسُقلُ ِقَالَ ِ»صلى الله عليه وسلمِالؼِقَامَةِ؟ :ِ ِأَبَا ِيَا ِضَــَتُْ ِهَذَاِلَؼَدْ ْـ ِطَ ِيَسْلَلُـلِ َِٓ ِأَنْ هُرَيْرَةَ
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ِطَؾَكِالحَدِيثِِ ِحِرْصِؽَ ْـ ِمِ ِرَأَيْتُ ِلؿَِا ِمِـْؽَ لُ ِأَو  ِأَحَدٌ ِالـ اسِِِ:الحَدِيثِ أَسْعَدُ

ِ  ٓ ِقَالََِِٓإلَِفَِإِ ْـ ِقَؾْبفِِ،ِأَوِْكَػْسِفِِاللهُِبِشَػَاطَتلِِيَقْمَِالؼِقَامَةِ،ِمَ ْـ  «،ِخَالصًِاِمِ

Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Wahai Rasulullah, siapakah 

manusia yang paling bahagia mendapatkan syafaatmu pada hari 

Kiamat?” Beliau menjawab, “Aku tahu bahwa tidak ada yang 

mendahuluimu menanyakan ini kepadaku selainmu, aku melihat 

kamu sangat semangat dalam hadits. Orang yang paling bahagia 

dengan syafaatku pada hari Kiamat adalah orang yang 

mengucapkan laailaaha illa Allah ikhlas dari hatinya.” (HR. Al-

Bukhari no. 99) 

D. Makna Kalimat Tauhid 

Ia memiliki dua rukun: nafyu (meniadakan) dan itsbat 

(menetapkan), yaitu meniadakan segala yang disembah lalu 

menetapkan hanya Allah yang disembah. Allah berfirman: 

ِال ذِيِفَطَرَكلِ﴿  ٓ اِتَعْبُدُونَِإِ ـلِِبَرَاءٌِمِؿ  بَِقفِِوَقَقْمِفِِإكِ 
ِٕ  ﴾وَإذِِْقَالَِإبِْرَاهِقؿُِ

“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya: 

‘Sesungguhnya aku membebaskan diri dari apa yang kalian sembah, 

kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan aku.” (QS. Az-Zukhruf 

[43]: 26-27) 

ِفلِِالد ِ﴿ ِتَبَقِ ِٓإكِْرَاهَ ِقَدْ ِـ ِالرُِّي َِـ َـ ِمِ ِيَؽْػُرِْباِلطِ ِالْغَلِ شْدُ ْـ ِفَؿَ ْـ اغُقتِِوَيُمْمِ
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 ﴾سَؿِقعٌِطَؾِقؿٌِِاللهُِفَؼَدِِاسْتَؿْسَؽَِباِلْعُرْوَةِِالقُْثْؼَكِِٓاكْػِصَامَِلَفَاِوَِِباِللهِِ

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 

Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 

kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 

tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 256) 

وَِِٓاللهَِقُؾِْيَاِأَهْؾَِالْؽتَِابِِتَعَالَقْاِإلَِكِكَؾِؿَةٍِسَقَاءٍِبَقْـَـاَِوَبَقْـَؽُؿِْأَِٓكَعْبُدَِإِِٓ﴿

ِيَتِ  ِوَٓ ِشَقْئًا ِبِفِ ِاللهِِكُشْرِكَ ِدُونِ ْـ ِمِ ِأَرْبَابًا ِبَعْضًا ِبَعْضُـاَ ِتَقَلِ ِخِذَ ِفَؼُقلُقاِفَننِْ قْا

 ﴾اِمُسْؾِؿُقنَِاشْفَدُواِبلَِكِ 

“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 

kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 

kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 

persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 

menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika 

mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: ‘Saksikanlah, 

bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).’” 

(QS. Ali Imran [3]: 64) 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

«ِ ْـ ِوَحِسَابُفُِمَ ِوَدَمُفُ ِمَالُفُ ِحَرُمَ ِاللهِ ِدُوْنِ ْـ ِمِ ِيُعْبَدُ ِبؿَِا ِوَكَػَرَ ِاللهُ ِإِٓ  ِإلَِفَ قَالََِٓ
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 «طَؾَكِاللهِِ

“Barangsiapa yang mengucapkan laailaaha illa Allah dan 

mengingkari sesembahan selain Allah, maka haramlah harta dan 

darahnya, adapun perhitungannya terserah kepada Allah.” (HR. 

Muslim no. 23) 

Jika cacat salah satunya, maka belum dianggat berTauhid. Allah 

berfirman: 

ِاتِ ﴿ ِأَحْبَارَهُؿْ ِاللهِِخَذُوا ِدُونِ ْـ ِمِ ِأَرْبَابًا ِوَمَاِِوَرُهْباَكَفُؿْ ِمَرْيَؿَ َـ ِابْ وَالْؿَسِقحَ

 ﴾اِيُشْرِكُقنَِأُمِرُواِإِِٓلقَِعْبُدُواِإلَِفًاِوَاحِدًآِِإلَِفَِإِِٓهُقَِسُبْحَاكَفُِطَؿِ 

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka 

sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al 

Masih putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah 

Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 

(QS. At-Taubah [9]: 31) 

ِالـ ِ﴿ َـ ِيَتِ وَمِ ْـ ِدُونِِاللهِِاسِِمَ ْـ ِأَكْدَادًاِيُحِبُِِّخِذُِمِ ِآمَـُقاِوَالِ ِاللهِِِقكَفُؿِْكَحُب  َـ ذِي

ِضَؾَؿُقاِإذِِْيَرَوْنَِالْعَذَابَِأَنِ وَلَقِْيَرَىِالِ ِؾفِِحُبًاِلِِِأَشَدُِّ َـ ِاللهَِِجَؿِقعًاِوَأَنِ ِؾفِِةَِلِِالْؼُقِ ِذِي

 ﴾شَدِيدُِالْعَذَابِِ

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
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tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 

sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 

beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang 

yang berbuat lalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada 

hari Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan 

bahwa Allah amat berat siksaanNya (niscaya mereka menyesal).” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 165) 

Contoh cacat dalam Tauhid adalah menyembah Allah (itsbat) 

tetapi dia tidak mengingkari dan tidak menyesatkan agama selain 

Islam seperti Kristen, Yahudi, Hindu, Budha, Konghuchu, Sinto, 

Kejawen, Kebatinan, dan semisalnya. Sebab, ia tidak terpenuhi 

syarat nafyu. Orang jenis ini tidak disebut beriman, bahkan musyrik 

lagi kafir, jika meninggal maka kekal di Neraka selama-lamanya. 

Wal-iyaadzubillaah. 

E. Kewajiban Dakwah Tauhid 

Allah berfirman: 

بَعَـلِِوَسُبْحَانَِاللهِِِقُؾِْهَذِهِِسَبقِؾِلِأَدْطُقِإلَِكِاللهِِ﴿ ِات  ِـ وَمَاِِطَؾَكِبَصِقرَةٍِأَكَاِوَمَ

َِـ ِالْؿُشْرِكقِ َـ  ﴾أَكَاِمِ

“Katakanlah: ‘Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku, aku berdakwah kepada Allah dengan hujjah yang 

nyata, Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang 

musyrik.” (QS. Yusuf: 108) 
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ِ ِرَضِلَ ِطَب اسٍ ِـ ِابْ ِـ ِاللهِِِاللهُِطَ ِرَسُقلُ ِقَالَ ِقَالَ: ِجَبَؾٍِِصلى الله عليه وسلمِطَـْفُؿَا، ِـ ِبْ لؿُِعَاذِ

ِ: ِـ ِإلَِكِالقَؿَ ِبَعَثَفُ َـ ِإلِكَِ»حِق ِجِئْتَفُؿْ،ِفَادْطُفُؿْ ِأَهْؾَِكتَِابٍ،ِفَنذَِا إكِ ؽَِسَتَلْتلِِقَقْمًا

ِ  ٓ دًاِرَسُقلُِاللهِِ،ِوَأَِاللهُِأَنِْيَشْفَدُواِأَنَِِْٓإلَِفَِإِ ِمُحَؿ  ،ِفَننِِْهُؿِْأَصَاطُقاِلَؽَِبِذَلؽَِ،ِن 

ِ ِأَن  ِهُؿِِْاللهَِفَلَخْبرِْهُؿْ ِفَننِْ ِوَلَقْؾَةٍ، ِيَقْمٍ ِكُؾ  ِخَؿْسَِصَؾَقَاتٍِفلِ ِفَرَضَِطَؾَقْفِؿْ قَدْ

ِ ِأَغْـقَِائِفِؿِْقَدِْفَرَضَِطَؾَقْفِؿِْصَدَقَِِاللهَِأَصَاطُقاِلَؽَِبِذَلؽَِ،ِفَلَخْبرِْهُؿِْأَن  ْـ ةًِتُمْخَذُِمِ

ؼِِ ِوَات  ِأَمْقَالفِِؿْ ؿَ
ِوَكَرَائِ ِفَنيِ اكَ ِبِذَلؽَِ، ِلَؽَ ِأَصَاطُقا ِهُؿْ ِفَننِْ ِفُؼَرَائفِِؿْ، ِطَؾَك فَتُرَدُّ

ِاللهِِ َـ فُِلَقْسَِبَقْـَفُِوَبَقْ  «حِجَابٌِِدَطْقَةَِالؿَظْؾُقمِ،ِفَنكِ 

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma, dia berkata: Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda kepada Mu’adz bin Jabal 

ketika mengutusnya ke Yaman, “Sungguh kamu akan mendatangi 

kaum ahli kitab. Apabila kamu sudah tiba di sana, ajaklah mereka 

kepada syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang berhak kecuali 

Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka menurutimu 

maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada 

mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka menurutimu 

maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan sedekah 

yang diambil dari orang-orang kaya mereka untuk dibagikan kepada 

orang-orang miskin mereka. Jika mereka menurutimu, maka kamu 

harus waspada jangan mengambil harta terbaik mereka. Takutlah 

kamu terhadap doa orang yang terzhalimi karena tidak ada pembatas 

antaranya dengan Allah.” (HR. Al-Bukhari no. 1496 dan Muslim no. 
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19) 

ِرَسُقلَِاللهِِ ِسَعْدٍ،ِأَن  ِـ ِسَفْؾِِبْ ْـ ِخَقْبَرَ:ِصلى الله عليه وسلمطَ ايَةَِ»،ِقَالَِيَقْمَ ِالر  ِهَذِهِ  ـ طُْطقَِ َٕ

ِاللهَِ ِيُحِبُّ ِطَؾَكِيَدَيْفِ، ِاللهُ ِيَػْتَحُ ِوَرَسُقلُفُِرَجُلًَ ِاللهُ ِوَيُحِبُّفُ ِِوَرَسُقلَفُ ِفَبَاتَِ« قَالَ:

اِأَصْبَحَِالـ اسُِغَدَوْاِطَؾَكِرَسُقلِِ فُؿِْيُعْطَاهَا،ِقَالَِفَؾَؿ  الـ اسُِيَدُوكُقنَِلَقْؾَتَفُؿِْأَيُّ

فُؿِْيَرْجُقنَِأَنِْيُعْطَاهَا،ِفَؼَالَِصلى الله عليه وسلماللهِِ ِأَبلِِصَِ»ِ:،ِكُؾُّ ُـ ِبْ ِطَؾِلُّ َـ فَؼَالُقا:ِهُقَِِ«؟البٍِِأَيْ

فلِِِصلى الله عليه وسلميَاِرَسُقلَِاللهِِيَشْتَؽلِِطَقْـَقْفِ،ِقَالَِفَلَرْسِؾُقاِإلَِقْفِ،ِفَلُتلَِِبفِِ،ِفَبصََؼَِرَسُقلُِاللهِِ

ِيَاِ : ِطَؾِلٌّ ِفَؼَالَ ايَةَ، ِالر  ِفَلَطْطَاهُ ِوَجَعٌ، ِبفِِ ْـ ِيَؽُ ِلَؿْ ِحَت كِكَلَنْ ِفَبَرَأَ، ِلَفُ ِوَدَطَا طَقْـَقْفِ،

ِ ِفَؼَالَ: ِمِثْؾَـاَ، ِيَؽُقكُقا ِحَت ك ؾُفُؿْ
ِأُقَاتِ ِاللهِ ِتَـْزِلَِ»رَسُقلَ ِحَت ك ِرِسْؾِؽَ، ِطَؾَك اكْػُذْ

ِاللهِِفِقفِ،ِ ِحَؼ  ْـ سْلََمِ،ِوَأَخْبرِْهُؿِْبؿَِاِيَجِبُِطَؾَقْفِؿِْمِ ِادْطُفُؿِْإلَِكِالِْْ بِسَاحَتفِِؿْ،ِثُؿ 

نَِْيَفْدِيَِاللهُِبِؽَِ َٕ ِأَنِْيَؽُقنَِلَؽَِحُؿْرُِالـ عَؿِِِفَقَاللهِِ ْـ  «رَجُلًَِوَاحِدًاِخَقْرٌِلَؽَِمِ

Dari Sahl bin Sa’d  Radhiyallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di saat perang Khaibar bersabda: 

“Sungguh akan aku serahkan bendera (komando perang) ini besok 

pagi kepada orang yang Allah akan memberikan kemenangan 

dengan sebab kedua tangannya, dia mencintai Allah dan RasulNya, 

dan dia dicintai oleh Allah dan RasulNya.’ Semalam suntuk para 

Sahabat memperbincangkan siapakah di antara mereka yang akan 

diserahi bendera itu, di pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Masing-masing berharap agar ia yang 
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diserahi bendera tersebut, maka saat itu Rasul bertanya: ‘Di mana 

Ali bin Abi Thalib?’ Mereka menjawab: ‘Wahai Rasulullah, dia sedang 

sakit pada kedua matanya.’ Kemudian mereka mengutus orang 

untuk memanggilnya, dan ia pun dibawa, kemudian Rasul meludahi 

kedua matanya, seketika itu dia sembuh seperti tidak pernah 

terkena penyakit. Kemudian Rasul menyerahkan bendera itu 

kepadanya. Ali berkata, “Ya Rasulullah, aku akan perangi mereka 

hingga menjadi seperti kita.” Beliau bersabda: ‘Melangkahlah 

engkau ke depan dengan tenang hingga engkau sampai di tempat 

mereka, kemudian ajaklah mereka kepada Islam, dan sampaikanlah 

kepada mereka akan hak-hak Allah dalam Islam, maka demi Allah, 

sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan sebab 

kamu itu lebih baik bagiku daripada unta-unta yang merah.” (HR. 

Muslim no. 2404)[] 
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BAB 2: SYIRIK  

A. Makna Syirik (الشرك) dan Pembagiannya 

Syirik secara bahasa artinya sekutu atau serikat. Syirik ada dua, 

Syirik besar dan Syirik kecil. Syirik besar adalah:  

 ِاللهِِِصِِائِِصَِخَِِِْـمِِِقَِهُِِاؿَِقِْفِِِاللهِِبِِِاللهِِِرِِقِْغَِِةُِيَِقِِسِْتَِ

“Menyamakan selain Allah dengan Allah dalam perkara 

kekhususan Allah.”  

Yang dimaksud dengan kekhusususan Allah adalah hak 

Rububiyah (mencipta, memiliki, mengatur termasuk memberi 

rezeki), hak Uluhiyah (diibadahi), hak Asma wa Shifat 

(kesempurnaan nama dan sifat). Sehingga Syirik terjadi pada 

Rububiyah, Uluhiyah, dan Asma wa Shifat. Allah berfirman:  

ٍِـتَاللهِِإنِِْكُـ ِ﴿ ِإذِِْكُسَقِ *ِِاِلَػِلِضَلَلٍِمُبقِ َِـِيؽُؿِْبِرَب   ﴾الْعَالَؿِق

“Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang 

nyata, karena kita mempersamakan kalian dengan Tuhan semesta 

alam.”(QS. Asy-Syu’araa [26]: 97-98) 

Syirik jenis ini membatalkan Islam dan mengekalkan di Neraka. 

Allah berfirman: 

ِيُشْرِكِْباِللهِِ﴿ ْـ ِمَ فُ مَِِإكِ  ِِاللهُِفَؼَدِْحَر  ْـ ِمِ َـ ِالـ ارُِوَمَاِلؾِظ الؿِِق طَؾَقْفِِالْجَـ ةَِوَمَلْوَاهُ
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 ﴾أَكْصَارٍِ

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga, dan 

tempatnya ialah Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang lalim itu 

seorang penolong pun.” (QS. Al-Maidah [5]: 72) 

Syirik kecil adalah setiap lafazh Syirik yang disebut dalam Al-

Qur’an dan As-Sunnah tetapi tidak sampai ke derajat Syirik besar 

dan tidak pula mengeluarkannya dari Islam, seperti riya dan 

memakai jimat. Akan tetapi Syirik kecil bisa menjadi Syirik besar 

sesuai dengan kadar keyakinan pelaku. 

1. Syirik Besar (شركِأكبر) 

Syirir akbar (besar) mengeluarkan orang dari Islam, menghapus 

semua amal kebaikan, dan mengekal pelakunya di Neraka. 

Syirik akbar ada 4 macam, yaitu Syirik doa, Syirik niat, Syirik taat, 

dan Syirik cinta. 

1. Syirik Doa (شركِالدطقة)  

Berdasarkan firman Allah: 

ِلَفُِالد ِِاللهَِفَنذَِاِرَكبُِقاِفلِِالْػُؾْؽِِدَطَقُاِ﴿ َـ ِفَؾَؿِ مُخْؾِصِق َـ ِي إذَِاِِإلَِكِالْبَرِ اهُؿِْاِكَج 

 ﴾هُؿِْيُشْرِكُقنَِ
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“Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepadaNya; maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) 

mempersekutukan (Allah).” (QS. Al-Ankabut [29]: 65) 

Orang-orang musyrik zaman terdahulu saat tertimpa bahaya, 

mereka melupakan semua berhala dan sesembahan mereka, 

mereka tunduk dan khusyuk meminta kepada Allah. Namun, jika 

mereka diselamatkan atau dalam kondisi yang aman, mereka 

kembali berdoa (menyeru) sesembahan selain Allah. Ini 

menunjukkan bahwa termasuk jenis Syirik adalah doa. 

Doa sendiri ada dua jenis, yaitu doa mas’alah (permintaan) dan 

doa ibadah. Contoh doa permintaan yang ditunjukkan kepada 

selain Allah, “Wahai Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, bebaskanlah 

hutang-hutangku!” 

Contoh doa yang bermakna ibadah, yang ditunjukkan kepada 

selain Allah, adalah menyembelih untuk penghuni kubur atau jin. 

2. Syirik Niat (شركِالـقةِوالْرادةِوالؼصد) 

Berdasarkan firman Allah: 

ِكَانَِ﴿ ْـ ِالدُِّمَ ِيُرِيدُِالْحَقَاةَ ِوَزِيـتََفَاِكُقَف  إلَِقْفِؿِْأَطْؿَالَفُؿِْفِقفَاِوَهُؿِْفقِفَآِِِكْقاَ

ِالـ ِيُبْخَسُقنَِ*ِأُولَئِؽَِالِ  ِإِٓ ِفلِِأخِرَةِ ِلَفُؿْ ِلَقسَْ َـ ِفِقفَاِذِي ِصَـَعُقا ِمَا ِوَحَبطَِ ارُ

 ﴾وَبَاصؾٌِِمَاِكَاكُقاِيَعْؿَؾُقنَِ
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“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 

perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 

pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu 

tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 

akhirat, kecuali Neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 

mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. Hud [11]: 16) 

Perhiasan dunia adalah berupa wanita, anak, uang, kendaraan 

mewah, dan harta kekayaan. Allah berfirman: 

ِلؾِـ ِزُيِ ﴿ َِـ ِحُبُّ ِِاسِ ِالـ ِالش  َـ ِمِ ِفَقَاتِ َـ ِمِ ِالْؿُؼَـْطَرَةِ ِوَالْؼَـاَصقِرِ َـ ِوَالْبَـقِ سَاءِ

ِالذ ِ ِوَالْػِض  ِالْؿُسَقِ هَبِ ِوَالْخَقْؾِ ِالدُِّةِ ِالْحَقَاةِ ِمَتَاعُ ِذَلؽَِ ِوَالْحَرْثِ ِوَإكْعَامِ كْقاَِمَةِ

ِالْؿَآبِِِاللهُِوَِ ُـ  ﴾طِـْدَهُِحُسْ

“Dijadikan hiasan pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak 

dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-

lah tempat kembali yang baik (Surga).” (QS. Ali Imran [3]: 14) 

Ayat ini berkenaan dengan orang kafir yang niat dan tujuan 

mereka hanyalah dunia, ayat ini juga berlaku untuk siapa saja yang 

memiliki sifat seperti mereka.  

ِْـ ِِـِهُرَيْرَةَ،ِأَبلِِطَ ِقَالَِِ،صلى الله عليه وسلمِالـ بلِِ ِطَ يـاَرِ،ِطَبْدُِِتَعِسَِ»: رْهَؿِ،ِوَطَبْدُِِالد  ِالد 
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ِوَإذَِاِوَاكْتَؽَسَ،ِتَعِسَِِسَخِطَ،ِيُعْطَِِلَؿِِْوَإنِِِْرَضِلَ،ِأُطْطلَِِِإنِِِْالخَؿِقصَةِ،ِوَطَبْدُِ

ِرَأْسُفُ،ِأَشْعَثَِِ،اللهِِِسَبقِؾِِِفلِِفَرَسِفِِِبعِِـاَنِِِآخِذٍِِلعَِبْدٍِِصُقبَكِاكْتَؼَشَ،ِفَلََِِشِقؽَِ

ةٍِ اقَةِِِفلِِكَانَِِوَإنِِِْالحِرَاسَةِ،ِفلِِكَانَِِالحِرَاسَةِ،ِفلِِكَانَِِإنِِِْقَدَمَاهُ،ِمُغْبَر  ِكَانَِِالس 

اقَةِ،ِفلِ عِِْلَؿِِْشَػَعَِِوَإنِِِْلَفُ،ِيُمْذَنِِْلَؿِِْاسْتَلْذَنَِِإنِِِِالس   «يُشَػ 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Celaka hamba dinar, dirham, khomishoh (selendang 

hitam bergaris). Jika diberi maka ia senang dan jika tidak diberi maka 

ia marah. Semoga celaka dia dan binasa dia. Apabila terkena duri, 

tidak bisa mencabutnya.  

Sungguh beruntung seorang hamba yang memegang tali kekang 

kudanya di jalan Allah, rambutnya acak-acakan, kedua kakinya 

berdebu, jika ditugaskan di belakang maka dia laksanakan dengan 

baik, jika ditugaskan mengurus air maka ia kerjakan dengan baik, jika 

dia meminta izin maka tidak diizinkan, dan jika menjadi pelantara 

maka tidak diterima.” (HR. Al-Bukhari no. 2886) 

3. Syirik Taat (شركِالطاطة)  

Berdasarkan firman Allah: 

ِاللهِِاتِ ﴿ ِدُونِ ْـ ِمِ ِأَرْبَابًا ِوَرُهْباَكَفُؿْ ِأَحْبَارَهُؿْ ِوَمَاِِخَذُوا ِمَرْيَؿَ َـ ِابْ وَالْؿَسِقحَ

 ﴾اِيُشْرِكُقنَِأُمِرُواِإِِٓلقَِعْبُدُواِإلَِفًاِوَاحِدًآِِإلَِفَِإِِٓهُقَِسُبْحَاكَفُِطَؿِ 
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“Mereka (Nashrani) menjadikan ahbar (ahli agama) dan ruhban 

(ahli ibadah/rohib) mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga 

mereka mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam; padahal mereka 

hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang 

mereka persekutukan.” (QS. At-Taubah [9]: 31) 

ِْـ ِِـِطَدِيِ ِطَ ِْـِصَؾِقبٌِِطُـُؼِلِوَفلِِصلى الله عليه وسلمِالـ بلِِ ِأَتَقْتُِ:ِقَالَِِحَاتِؿٍِِبْ :ِفَؼَالَِِذَهَبٍ،ِمِ

َِـِهَذَاِاصْرَحِِْطَدِيُِِّيَا» ِْـِالْقَثَ ِسُقرَةَِِيَؼْرَأُِِوَهُقَِِإلَِقْفِِِفَاكْتَفَقْتُِِفَطَرَحْتُفُِِ،«طُـُؼِؽَِِمِ

يَةَِِهَذِهِِِفَؼَرَأَِِبَرَاءَةَِ ْٔ ِْـِأَرْباَبًاِوَرُهْبَاكَفُؿِِْأَحْبَارَهُؿِِْات خَذُوا﴿ِا ِحَت كِ﴾اللهِِِدُونِِِمِ

ِفَؼُؾْتُِِمِـْفَا،ِفَرَغَِ ا: ِفَؼَالَِِكَعْبُدُهُؿْ،ِلَسْـاَِإك  مُقنَِِأَلَقْسَِ»: ِِمَاِيُحَر  ِاللهُِِأَحَؾ 

مُقكُفُ، مَِِمَاِويُحِؾُّقنَِِفَتُحَر  ِقُؾْتُِِ«فَتَسْتَحِؾُّقكَفُ؟ِاللهُِِحَر  ِقَالَِِبَؾَك،: ِفَتؾِْؽَِ»:

 «طِبَادَتُفُؿِْ

Dari Adi bin Hatim, dia berkata: aku mendatangi Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan memakai salib emas, lalu 

beliau bersabda, “Wahai Adi, buang berhala ini dari lehermu.” Maka 

aku membuangnya lalu kembali menemui beliau saat membaca 

surat ini: ‘Mereka (Nashrani) menjadikan ahbar (ahli agama) dan 

ahbar (ahli ibadah) mereka sebagai tuhan selain Allah,’ hingga 

selesai, lalu aku berkata, “Kami dahulu tidak menyembah mereka.” 

Jawab beliau, “Bukankah mereka dahulu mengharamkan apa yang 

Allah haramkan lalu kalian turut mengharamkannya, dan 
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menghalalkan apa yang Allah haramkan lalu kalian turut 

mengharamkannya?” Jawabku, “Benar.” Beliau bersabda, “Itulah 

bentuk ibadah kepada mereka.” (Hasan: HR. Ath-Thobroni no. 218 

dalam Al-Kabir) 

4. Syirik Cinta (شركِالؿحبة) 

Berdasarkan firman Allah: 

ِالـ ِ﴿ َـ ِيَتِ وَمِ ْـ ِدُونِِاللهِِاسِِمَ ْـ ِأَكْدَادًاِيُحِبُِِّخِذُِمِ ِآمَـُقاِوَالِ ِاللهِِِقكَفُؿِْكَحُب  َـ ذِي

ِضَؾَؿُقاِإذِِْيَرَوْنَِالْعَذَابَِأَنِ وَلَقِْيَرَىِالِ ِؾفِِحُبًاِلِِِأَشَدُِّ َـ ِاللهَِِجَؿِقعًاِوَأَنِ ِؾفِِةَِلِِالْؼُقِ ِذِي

 ﴾شَدِيدُِالْعَذَابِِ

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 

tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 

sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 

beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang 

yang berbuat lalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada 

hari Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan 

bahwa Allah amat berat siksaanNya (niscaya mereka menyesal).” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 165) 

Sebab syarat iman adalah yang paling dia cintai hanyalah Allah, 

bukan selainnya. Bahkan, mencintai Nabi, anak dan istri adalah 

karena Allah, bukan semata dzat yang bersangkutan. 

ِْـ ِِـِأَكَسِِِطَ ِِـِطَـْفُ،ِاللهُِِرَضِلَِِمَالؽٍِِِبْ ِقَالَِِصلى الله عليه وسلمِالـ بلِِ ِطَ ِْـِثَلَثٌَِ»:  ـِِمَ ِفِقفِِِكُ
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ِِوَرَسُقلُفُِِاللهُِِيَؽُقنَِِأَنِْ:ِالِْيؿَانِِِحَلَوََةَِِوَجَدَِ اِإلَِقْفِِِأَحَب  ِِوَأَنِِْسِقَاهُؿَا،ِمِؿ  ِيُحِب 

ِِيُحِبُّفَُِِِِٓالؿَرْءَِ  ٓ ِفلِِيُؼْذَفَِِأَنِِْيَؽْرَهُِِكَؿَاِالؽُػْرِِِفلِِيَعُقدَِِأَنِِْيَؽْرَهَِِوَأَنِِْ،ؾفِِلِِِإِ

 «الـ ارِِ

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga hal yang siapa saja tiga hal itu ada 

pada dirinya maka dia akan merasakan manisnya iman: [1] Allah dan 

RasulNya lebih ia cintai daripada selain keduanya, [2] mencintai 

seseorang hanya karena Allah semata, [3] benci kembali kepada 

kekufuran seperti benci dilempar ke api.” (HR. Al-Bukhari no. 16 dan 

Muslim no. 43) 

Kesimpulannya, Syirik besar adalah mempersembahkan ibadah 

kepada selain Allah, seperti: berdoa kepada selain Allah, 

menyembah kepada selain Allah, bernazar kepada selain Allah, 

mendekatkan diri kepada penghuni kubur atau jin atau setan 

dengan jenis ibadah tertentu, takut kepada orang yang telah mati 

dengan menyakini bisa membahayakannya, berharap kepada selain 

Allah untuk memenuhi hajatnya dan menghilangkan kesusahan 

pada perkara yang tidak ada yang mampu kecuali Allah saja, dan 

semua jenis ibadah yang tidak boleh dipersembahkan kecuali 

kepada Allah semata. 

2. Syirik Kecil (شركِأصغر) 

Syirik kecil adalah setiap pelantara (wasilah) yang 
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menghantarkan kepada Syirik besar yang tidak sampai ke derajat 

ibadah baik berupa keinginan, ucapan, maupun perbuatan. Atau 

setiap yang disebut dalam syariat (Al-Qur’an dan As-Sunnah) 

dengan Syirik tetapi tidak sampai ke derajat Syirik besar. Akan 

tetapi Syirik kecil kadang menjadi Syirik besar sesuai dengan 

keyakinan pelaku.  

ِطَب اسٍ،ِفلِِقَقْلفِِ:ِ ِـ ِابْ ِـ رْكُ،ِِ﴾أَكْدَادًاِؾفِِفَلََِتَجْعَؾُقاِلِِ﴿طَ كَْدَادُِهُقَِالش  ْٕ قَالَ:ِا

قْؾِ،ِوَهُقَِأَنِْيَؼُقلَ:ِوَاللهِِ ِدَبِقبِِالـ ؿْؾِِطَؾَكِصَػَاةٍِسَقْدَاءَِفلِِضُؾْؿَةِِالؾ  ْـ ،ِأَخْػَكِمِ

ِالْبَِ َٓ تََاكَاِالؾُّصُقصُ،ِوَلَقْ َٕ ِكَؾْبُفُِهَذَاِ َٓ ؽَِيَاِفُلََكَةُ،ِوَحَقَاتلِ،ِوَيَؼُقلُ:ِلَقْ
ِوَحَقَاتِ طُّ

ِ ِشَاءَ ِمَا ِلصَِاحِبفِِ: جُؾِ ِالر  ِوَقَقْلُ ِالؾُّصُقصُ، تََك َٕ ِ ارِ ِالد  ِوَقَقْلُِِاللهُِفلِ وَشِئْتَ،

ِ َٓ جُؾِ:ِلَقْ فُِبِفِِشِرْكٌِِاللهُِالر  ِهَذَاِكُؾ  قفَاِفُلََكًا؛ِفَننِ 
ِتَجْعَؾِْفِ َٓ  .وَفُلََنٌ،ِ

 Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Janganlah kalian 

membuat tandingan-tandingan bagi Allah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 22) 

Ibnu Abbas berkata, “Tandingan adalah Syirik (kecil), ia lebih samar 

daripada semut kecil di atas batu hitam di kegelapan malam. Ia 

adalah ucapan: Demi Allah dan demi hidupmu dan demi hidupku, 

wahai fulanah; ucapan: andai bukan karena anjing tentu pencuri 

mendatangi kami, andai bukan karena ada hewan di rumah pasti 

pencuri datang; begitu juga ucapan seseorang kepada saudaranya: 

atas kehendak Allah dan kehendakmu; ucapan: andai bukan Allah 

dan fulan. Jangan lakukan ini, karena semua ini adalah Syirik.” 

(Shahih: HR. Ibnu Abi Hatim no. 229 dalam At-Tafsir. Dishahihkan 
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Syaikh Al-Albani) 

Karena saking samarnya Syirik jenis ini, banyak yang terjatuh 

tanpa disadari. Mereka diperintahkan untuk banyak berdoa kaffarot 

di bawah ini.  

ِِ:الَِقَِِارٍِسَِيَِِِِـبِِْؾِِؼِِعِْمَِِِْـطَِ ِرَضِلَ يؼِ د  ِالص  ِبَؽْرٍ ِأَبلِ ِمَعَ ِإلَِكِِاللهُِاكْطَؾَؼْتُ طَـْفُ

ِ ِدَبقِبِِالـ ؿْؾِِ»فَؼَالَ:ِِصلى الله عليه وسلمالـ بلِ  ْـ قؽُؿِْأَخْػَكِمِ
رْكُِفِ فَؼَالَِأَبُقِبَؽْرٍ:ِِ«يَاِأَباَِبَؽْرٍِلَؾش 

ِجَعَؾَِمَعَِاللهِِ ْـ ِمَ  ٓ رْكُِإِ ِِالَِإلَِفًاِآخر؟ِقَِِوَهَؾِِالش  وَال ذِيِكَػْسِلِبِقَدِهِِ»:ِصلى الله عليه وسلمالـ بلُِّ

ِقَؾِقؾُفُِ ِذَهَبَِطَـؽَْ ِقُؾْتَفُ ِإذَِا ِأَدُلُّؽَِطَؾَكِشَلْءٍ َٓ ِأَ ِدَبِقبِِالـ ؿْؾِ، ْـ رْكُِأَخْػَكِمِ لَؾش 

ِِ«وَكَثقِرُهُ؟ ِوَأَسْتَغْػِرُكَِالؾفُِِ:قُؾِِ»قَالَ: ِأَطْؾَؿُ ِبِؽَِوَأَكَا ِأُشْرِكَ ِبِؽَِأَنْ ِإكِ لِأَطُقذُ ؿ 

ِؿَِلِِ َٓ  «ؿُِؾَِطِِْأَِاِ

Dari Ma’qil bin Yasar, dia berkata: aku pergi bersama Abu Bakar 

Ash-Shiddiq Radhiyallahu ‘Anhu kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, sungguh Syirik di 

tengah kalian itu lebih samar daripada semut kecil.” Abu Bakar 

berkata, “Bukankah Syirik itu hanyalah seseorang yang menjadikan 

tuhan lain bersama Allah?” Jawab Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam, “Demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya, sungguh Syirik itu 

lebih samar daripada semut kecil. Maukah kamu kutunjukkan sesuatu 

jika kamu ucapkan maka ia akan hilang darimu, sedikit maupun 

banyak?” Beliau melanjutkan, “Bacalah, ‘Ya Allah, aku berlindung 

kepadamu dari berbuat Syirik yang aku ketahui dan memohon ampun 
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kepadamu terhadap Syirik yang tidak aku ketahui.” (Shahih: HR. Al-

Bukhari no. 716 dalam Al-Adabul Mufrod) 

Syirik kecil ada dua, Syirik nampak  dan Syirik tersembunyi.  

1. Syirik Nampak (شركِضاهر) 

Syirik nampak adalah setiap lafazh dan perbuatan Syirik kecil. 

Contoh dalam lafazh: bersumpah dengan selain Allah, ucapan: 

kami dihujani karena bintang, ucapan: kehendak Allah dan 

kehendakmu, andai bukan karena Allah dan karenamu, ini dari 

Allah dan darimu, ini dari berkah Allah dan berkahmu, dan 

semisalnya.  

Yang benar adalah ucapan: kehendak Allah semata atau andai 

bukan karena Allah kemudian kamu atau Allah menyembuhkanku 

lewatmu (dokter), dan yang semisalnya. Ungkapan pertama lebih 

utama daripada kedua dan ketiga. 

Tentang bersumpah, diriwayatkan bahwa Ibnu Umar mendengar 

seseorang bersumpah, “Tidak, demi Ka’bah,” lalu Ibnu Umar 

berkata, “Kamu jangan bersumpah dengan selain Allah. Sungguh 

aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

ِحَؾَػَِبِغَقْرِِاللهِِ» ْـ  «فَؼَدِْكَػَرَِأَوِْأَشْرَكَِِمَ

“Siapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka dia melakukan 

kufur atau Syirik.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 1535) 
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Namun, jika dia meyakini bahwa makhluk yang dia sumpah 

dengannya lebih mulia di sisinya daripada Allah, sehingga dia 

begitu merendah dan mengagungkannya seperti mengagungkan 

Allah atau lebih besar lagi, maka Syirik ini menjadi Syirik besar. 

Tentang dihujani bintang, Allah berfirman: 

 ﴾بُقنَِؽُؿِْتُؽَذ ِوَتَجْعَؾُقنَِرِزْقَؽُؿِْأَكِ ﴿

“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 

mendustakan (Allah).” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 82) 

Yakni, mereka diberi nikmat dan rezeki Allah berupa hujan, 

tetapi dengan itu justru mereka mendustakan Allah, karena 

beranggapan yang menurunkannya adalah bintang. 

ِاللهِِ ِرَسُقلُ ِقَالَ:ِصَؾ كِلَـاَ فُ ِأَك  ، ِالجُفَـلِ  ِخَالدٍِ
ِـ ِبْ ِزَيْدِ ْـ بْحِِِصلى الله عليه وسلمِطَ ِالصُّ صَلَةََ

ِفَؾَؿِ  قْؾَةِ، ِالؾ  َـ ِمِ ِكَاكَتْ ِسَؿَاءٍ ِإثِْرِ ِطَؾَك ِالـ اسِ،ِباِلحُدَيْبقَِةِ ِطَؾَك ِأَقْبَؾَ ِاكْصَرَفَ ا

ِ»وَرَسُقلُفُِأَطْؾَؿُ،ِقَالَ:ِِاللهُِقَالُقا:ِِ«هَؾِْتَدْرُونَِمَاذَاِقَالَِرَبُّؽُؿْ؟»فَؼَالَ:ِ ْـ أَصْبَحَِمِ

ِقَالَ:ِمُطرِْكَاِبِػَضْؾِِاللهِِ ْـ اِمَ رٌ،ِفَلَم 
ِبلِِوَكَافِ ٌـ ِِطِبَادِيِمُمْمِ ٌـ وَرَحْؿَتفِِ،ِفَذَلؽَِِمُمْمِ

ِ ٌـ ِوَمُمْمِ ِبلِ ِكَافرٌِ ِفَذَلؽَِ ِوَكَذَا، ِكَذَا ِبِـقَْءِ ِقَالَ: ْـ ِمَ ا ِوَأَم  ِباِلؽَقْكَبِ، ِوَكَافرٌِ بلِ

 «باِلؽَقْكَبِِ

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
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‘Alaihi wa Sallam shalat Shubuh mengimami kami di Hudaibiyah di 

tanah basah karena bekas hujan di malam harinya. Ketika usai 

shalat, beliau menghadap makmum dan bersabda, “Apakah kalian 

tahu apa yang difirmankan Rabb kalian?” Jawab mereka, “Allah dan 

RasulNya lebih tahu.” Beliau bersada, “Hamba-hambaku di pagi hari 

ada yang beriman kepadaku dan ada yang kafir. Adapun orang yang 

berkata, ‘Kita diberi hujan karena karunia Allah dan rahmatNya,’ 

maka ia beriman kepadaku dan kafir kepada bintang-bintang. 

Adapun orang yang berkata, ‘Kami diberi hujan oleh bintang ini dan 

itu,’ maka ia beriman kepada bintang-bintang dan kafir kepadaKu.’” 

(HR. Al-Bukhari no. 4147 dan Muslim no. 71) 

Namun, jika dia meyakini bahwa yang menurunkan hujan bukan 

Allah, tetapi murni bintang-bintang, maka ia musyrik lagi kafir 

karena menyekutukan Allah dalam RububiyahNya (mengatur alam 

semesta). Adapun jika dia meyakini yang menurunkan Allah tetapi 

dengan sebab bintang maka ini haram, bukan Syirik besar, dan 

ucapannya tidak berfaidah, karena Allah tidak menjadikan bintang 

sebagai sebab turunnya hujan. 

Tentang ucapan dan, diriwayatkan dari Qutailah seorang wanita 

dari Juhainah, ia berkata:  

ِ ِأَتَكِالـ بلِ  ِيَفُقدِيًا ِمَاِِصلى الله عليه وسلمأَن  ِتَؼُقلُقنَ: ِتُشْرِكُقنَ ؽُؿْ ِوَإكِ  دُونَ، ِتُـدَ  ؽُؿْ ِإكِ  فَؼَالَ:

ِِقلُقنَ:ِوَالْؽَعْبَةِ،،ِوَتَؼُِوَشِئْتَِِاللهُِشَاءَِ إذَِاِأَرَادُواِأَنِْيَحْؾِػُقاِأَنِِْصلى الله عليه وسلمفَلَمَرَهُؿُِالـ بلُِّ

ِالْؽَعْبَةِ،ِوَيَؼُقلُقنَ:ِمَاِشَاءَِ ِشِئْتَِاللهُِيَؼُقلُقا:ِوَرَب   .،ِثُؿ 
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“Seorang Yahudi datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam, lalu berkata: ‘Sesungguhnya sekalian telah melakukan 

perbuatan Syirik, kalian mengucapkan: ‘Atas kehendak Allah dan 

kehendakmu’ dan mengucapkan: ‘Demi Ka’bah.’” Maka Rasulullah 

memerintahkan para Sahabat apabila hendak bersumpah supaya 

mengucapkan: ‘Demi Rabb Pemilik ka’bah,’ dan mengucapkan: 

‘Atas kehendak Allah kemudian atas kehendakmu.’” (Shahih: HR. 

An-Nasa'i no. 3773) 

ِ ِطَب اسٍ:ِقَالَِرَجُؾٌِلؾِـ بلِ  ِـ ِابْ ِـ ِؾفِِجَعَؾْتَِلِِ»وَشِئْتَ،ِقَالَ:ِِاللهُِ:ِمَاِشَاءَِصلى الله عليه وسلمطَ

 «وَحْدَهُِِاللهُِكدًِا،ِمَاِشَاءَِ

  Dari Ibnu Abbas, ada seorang lelaki berkata kepada Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, “Atas kehendak Allah dan 

kehendakmu.” Beliau bersabda, “Apakah kamu kau hendak 

menjadikan tandingan bagi Allah?! Atas kehendak Allah semata.” 

(Shahih: HR. Al-Bukhari no. 783 dalam Al-Adabul Mufrod) 

ِ ِالـ بلِ 
ِـ ِحُذَيْػَةَ،ِطَ ْـ ِمَاِشَاءَِ»،ِقَالَ:ِصلى الله عليه وسلمطَ ِتَؼُقلُقا ِاللهَُِٓ ْـ

،ِوَشَاءَِفُلََنٌ،ِوَلَؽِ

ِشَاءَِفُلََنٌِِاللهُِقُقلُقاِمَاِشَاءَِ  «ثُؿ 

Dari Hudzaifah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, 

bersabda, “Jangan ucapkan: atas kehendak Allah dan kehendak 

fulan, tetapi ucapkanlah: atas kehendak Allah kemudian kehendak 

fulan.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 4980) 
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ِأَِ ِرَأَىِفلِِالـ قْمِ َـ ِالْؿُسْؾِؿِق َـ ِرَجُلًَِمِ ِالْقَؿَانِ،ِأَن  ِـ ِبْ ِحُذَيْػَةَ ْـ ِلَؼِلَِرَجُلًَِطَ فُ ك 

ِشَاءَِ ِمَا ِتَؼُقلُقنَ: ِتُشْركُِقنَ، ؽُؿْ ِأَك  َٓ ِلَقْ ِأَكْتُؿْ ِالْؼَقْمُ ِكعِْؿَ ِفَؼَالَ: ِالْؽتَِابِ، ِأَهْؾِ ْـ مِ

ِِاللهُِ ِلؾِـ بلِ  ِذَلؽَِ ِوَذَكَرَ دٌ، ِمُحَؿ  ِصلى الله عليه وسلموَشَاءَ ِفَؼَالَ: ِوَاللهِِ»، طَْرفُِفَاِأَمَا َٕ ِ ِكُـتُْ ِإنِْ ،

دٌِاللهُِلَؽُؿْ،ِقُقلُقا:ِمَاِشَاءَِ ِشَاءَِمُحَؿ   «،ِثُؿ 

Dari Hudzaifah Ibnul Yaman, bahwa ada seorang lelaki dari kaum 

Muslimin yang bermimpi bertemu seorang dari ahli kitab lalu dia 

berkata, ‘Kaum terbaik adalah kalian jika kalian tidak berbuat 

Syirik, kalian berucap: atas kehendak Allah dan kehendak 

Muhammad!’ Dia pun menceritakan mimpinya ke Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda, “Demi Allah, aku benar-benar 

lebih tahu hal itu, ucapkanlah: atas kehendak Allah kemudian 

kehendak Muhammad.” (Shahih: HR. Ibnu Majah no. 2118) 

Kata wawu (dan) menunjukkan kesamaan hukum sementara 

kata tsumma (kemudian) menunjukkan urutan. Artinya, dilarangnya 

penggunaan wawu karena di sana ada penyamaan kehendak Allah 

dengan lainnya. Sementara tsumma, menunjukkan kehendak 

manusia di bawah kendali kehendak Allah.  

Contoh dalam perbuatan: memakai gelang dan benang untuk 

menghilangkan bala atau mencegahnya, memakai tamimah karena 

takut ain atau jin. Namun, jika dia meyakini bahwa yang 

menghilangkan bala dan mencegahnya adalah benda-benda 

tersebut, maka ini Syirik besar. Jika dia meyakini hanya Allah 

semata yang menghilangkan bala dan mencegahnya namun 
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meyakini bahwa benda-benda tersebut sebagai sebab yang 

menghilangkan bala dan mencegahnya, maka ini Syirik kecil dan 

perbuatannya sia-sia. Disebut sia-sia karena tidak ada faidahnya 

dari dua sisi: syar’i dan qodari. Dari sisi syar’i, jelas syariat justru 

melarangnya dengan keras dan sesuatu yang Allah larang pasti 

tidak ada faidahnya. Dari sisi qodari, syariat tidak menjelaskan 

bahwa benda-benda itu mujarab dalam pengobatan atau 

menghilangkan bala dan mencegahnya. Jika benda tersebut 

terbukti secara penelitian yang bisa dipertanggung-jawabkan maka 

tidak mengapa seperti obat kimia dan semisalnya. 

Semua benda mati dan orang mati tidak bisa menghilangkan 

bahaya dan mencegahnya. Allah berfirman: 

ِاللهِِ﴿ ِدُونِ ْـ ِمِ ِتَدْطُقنَ ِمَا ِأَفَرَأَيْتُؿْ ِِقُؾْ ِأَرَادَكلَِ  ـِِاللهُِإنِْ ِهُ ِهَؾْ كَاشِػَاتُِِبضُِرٍّ

 ـِضُرِ  ِهُ ِهَؾْ ِبِرَحْؿَةٍ ِأَرَادَكلِ ِأَوْ ِِهِ ِحَسْبلَِ ِقُؾْ ِرَحْؿَتفِِ ِيَتَقَكِ ِاللهُِمُؿْسِؽَاتُ ؾُِطَؾَقْفِ

 ﴾ؾُقنَِالْؿُتَقَكِ 

“Katakanlah: ‘Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang 

kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 

kemudaratan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat 

menghilangkan kemudaratan itu, atau jika Allah hendak memberi 

rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmatNya?. 

Katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku.’ KepadaNya lah bertawakal 

orang-orang yang berserah diri.” (QS. Az-Zumar [39]: 38) 

Dari Uqbah bin Amir, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
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bersabda: 

ِاللهُِ» ِأَتَؿ  ِفَلََ ِتَؿِقْؿَةً ؼَ ِتَعَؾ  ْـ ِلَفِمَ ِاللهُ ِوَدَعَ ِفَلََ ِوَدَطَةً ؼَ ِتَعَؾ  ْـ ِوَمَ ِوفيِ«لَفُ، ِ ،

ؼَِتَؿِقْؿَةًِفَؼَدِْأَشْرَكَِ»رواية:ِ ِتَعَؾ  ْـ  «مَ

“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah maka Allah tidak 

akan mengabulkan keinginannya, dan barangsiapa yang 

menggantungkan wada’ah maka Allah tidak akan memberikan 

ketenangan kepadanya” (Shahih: HR. Ahmad no. 17404) dan dalam 

riwayat yang lain Rasul bersabda: “Barangsiapa yang 

menggantungkan tamimah maka ia telah berbuat kesyirikan.” 

(Shahih: HR. Ahmad no. 17422) 

Dari Abu Basyir Al-Anshari Radhiyallahu ‘Anhu bahwa dia pernah 

bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam suatu 

perjalanan, lalu beliau mengutus seorang utusan untuk 

menyampaikan pesan: 

ِوَتَرٍ،ِأَِ» ْـ ِفلِِرَقَبَةِِبَعِقرٍِقلَِدََةٌِمِ  ـ ِقُطعَِتَِِْٓيَبْؼَقَ  ٓ لَدََةٌِإِ
 «وِْقِ

“Benar-benar tidak boleh di leher unta kalung dari tali busur 

panah, atau kalung apapun kecuali harus diputus.” (HR. Al-Bukhari 

no. 3005 dan Muslim no. 2115) 

Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu menuturkan: aku telah 

mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

ؿَ،ِوَالت قَلَةَِشِرْكٌِ»
قَك،ِوَالت ؿَائِ ِالرُّ  «إنِ 
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“Sesungguhnya ruqyah (jampi-jampi), tamimah (jimat) dan 

tiwalah (rajah) adalah  Syirik.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 3883) 

Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak 

untuk menangkal dan menolak penyakit ‘ain. Jika yang dikalungkan 

itu berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an, sebagian ulama Salaf 

memberikan keringanan dalam hal ini; dan sebagian yang lain tidak 

memperbolehkan dan melarangnya, di antaranya Ibnu Mas’ud 

Radhiyallahu ‘Anhu. 

Ruqyah yaitu: yang disebut juga dengan istilah Ajimat. Ini 

diperbolehkan apabila penggunaannya bersih dari hal-hal Syirik, 

karena Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah memberikan 

keringanan dalam hal ruqyah ini untuk mengobati ‘ain atau 

sengatan kalajengking. 

Tiwalah adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa 

hal tersebut dapat menjadikan seorang istri mencintai suaminya, 

atau seorang suami mencintai istrinya. 

Semua yang disebutkan ini bisa menjadi Syirik besar jika 

menyakini bahwa benda tersebut yang menghilangkan bala dan 

menolaknya, bukan Allah. Namun, jika meyakini benda-benda 

tersebut hanya pelantara, maka ia Syirik kecil dan dosa besar dari 

yang besar. Perbuatan orang tersebut sia-sia, karena benda-benda 

tersebut secara syariat, dilarang Allah, dan secara medis bukanlah 

obat. 
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2. Syirik Tersembunyi (شركِخػل) 

Syirik tersembunyi adalah Syirik kecil berupa niat, keinginan, 

dan tujuan. Syirik ini ada dua macam, yaitu: riya-sumah dan 

beramal untuk dunia. 

a) Riya (رياء) dan Sum’ah (سؿعة) 

Riya dari kata roo-a (melihat) adalah beramal dengan 

ditampakkan agar dilihat manusia, seperti shalat, puasa, sedekah, 

haji, dan jihad. Sementara sum’ah dari kata sami-a (mendengar), 

karena tujuan sum’ah adalah agar amal shalihnya didengar 

manusia, seperti bacaan Al-Qur’an, dzikirnya, nasihatnya, termasuk 

pula menyebut-nyebut prestasi ibadahnya. Allah berfirman: 

ِرَبِ ﴿ ِلؼَِاءَ ِيَرْجُق ِكَانَ ْـ ِرَبِ فَؿَ ِبعِِبَادَةِ ِيُشْرِكْ ِوَٓ ِصَالحًِا ِطَؿَلَ ِفَؾْقَعْؿَؾْ فِِفِ

 ﴾أَحَدًا

“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka 

hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 110) 

Imam At-Tirmidzi berkata: 

ِِـ ِقَالَِِأَك فُِِوَسَؾ ؿَِِطَؾَقْفِِِاللهُِِصَؾ كِالـ بلِِ ِطَ يَاءَِِإنِِ »: رَِِوَقَدِِْ«شِرْكٌِِالر  ِبَعْضُِِفَس 

ِرَبِ ﴿:ِأيَةَِِهَذِهِِِالعِؾْؿِِِأَهْؾِِ
ِ:ِقَالَِِ،فِِأَحَدًا﴾وَِٓيُشْرِكِْبعِِبَادَةِ  يُرَائلَِِٓ
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“Dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, 

‘Sesungguhnya riya adalah Syirik.” Sungguh sebagian ahli ilmu 

menafsirkan ayat ini: ‘Janganlah berbuat Syirik dalam beribadah 

kepada Rabb-nya dengan apapun,’ yaitu jangan riya.” (Al-Jami At-

Tirmidzi no. 1535, 4/110) 

Tentang riya, diriwayatkan : 

ِ ِاللهِ ِرَسُقلَ ِأَن  ِلَبقِدٍ، ِـ ِبْ ِمَحْؿُقدِ ْـ ِأَخَافُِطَؾَقْؽُؿُِ»قَالَ:ِِصلى الله عليه وسلمطَ ِأَخْقَفَِمَا إنِ 

صَْغَرُِ ْٕ ِا رْكُ ِِ«الش  ِقَالَ: ِالله؟ِ ِرَسُقلَ ِيَا صَْغَرُ ْٕ ِا رْكُ ِالش  ِوَمَا ِيَؼُقلُِ»قَالُقا: يَاءُ، الر 

ِكُـْتُؿِْ َـ ِلَفُؿِْيَقْمَِالْؼِقَامَةِِإذَِاِجُزِيَِالـ اسُِبِلَطْؿَالفِِؿْ:ِاذْهَبُقاِإلَِكِال ذِي ِوَجَؾ  اللهُِطَز 

كْقَاِفَاكْظُرُواِهَؾِْتَجِدُو  «نَِطِـدَْهُؿِْجَزَاءًِتُرَاءُونَِفلِِالدُّ

Dari Mahmud bin Labid bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang paling aku takutkan 

menimpa kalian adalah Syirik kecil.” Sahabat bertanya, “Apa itu 

Syirik kecil wahai Rasulullah?” Jawab beliau, “Riya. Allah berfirman 

kepada mereka pada hari Kiamat saat seluruh manusia sudah dibalas 

atas amal shalih mereka: ‘Pergilah kalian kepada yang kalian pamer 

(riya) sewaktu di dunia. Perhatikanlah, apakah kalian mendapatkan 

balasan dari mereka?” (Hasan: HR. Ahmad no. 23630) 

ِ ِالـ بلُِّ ِخَرَجَ ِقَالَ: ِلَبقِدٍ
ِـ ِبْ ِمَحْؿُقدِ ْـ ِوَشِرْكَِ»فَؼَالَ:ِِصلى الله عليه وسلمطَ ِالـ اسُِإيِ اكُؿْ فَا أَيُّ

رَائِرِِ ِالس  ِاللهِِ« ِرَسُقلَ ِيَا ِقَالُقا: ِقَالَ: رَائِر؟ِ ِالس  ِشِرْكُ ِوَمَا ِفَقُصَؾ لِ»، جُؾُ ِالر  يَؼُقمُ
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ِصَلََتَفُِجَاهِدًاِ ُـ رَائِرِِفَقُزَي  ِكَظَرِِالـ اسِِإلَِقْفِ،ِفَذَلؽَِِشِرْكُِالس  ْـ  «لؿَِاِيَرَىِمِ

Dari Mahmud bin Labid, ia berkata: Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam keluar seraya bersabda, “Wahai sekalian manusia, 

waspadalah kalian pada Syirik tersembunyi.” Sahabat bertanya, 

“Apa itu Syirik tersembunyi?” Jawab beliau, “Seseorang berdiri 

shalat lalu diperbagus shalatnya dengan sungguh-sungguh karena 

melihat pandangan manusia yang tertuju kepadanya. Itulah Syirik 

tersembunyi.” (Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah no. 937. Dishahihkan 

Syaikh Syu’aib Al-Arnauth) 

Tentang sum’ah, diriwayatkan dari Jundab Radhiyallahu ‘Anhu, 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

عَِ» عَِسَؿ  ِسَؿ  ْـ ِيُرَائلِِيُرَائلِِِاللهُِمَ ْـ  «بِفِِِاللهُِبِفِ،ِوَمَ

“Siapa yang sum’ah maka Allah akan sum’ah kepadanya, dan 

siapa yang riya maka Allah riya kepadanya.” (HR. Al-Bukhari no. 

6499 dan Muslim no. 2986) 

Makna Allah sum’ah kepadanya adalah menampakkan hakikat 

ibadahnya kepada manusia bahwa dirinya bukan beribadah karena 

Allah tetapi karena ingin didengar manusia untuk pujian mereka. 

Sementara makna Allah riya kepadanya adalah menampakkan 

hakikat ibadahnya kepada manusia bahwa dirinya bukan beribadah 

karena Allah tetapi karena ingin dilihat manusia untuk pujian 

mereka. 
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b) Beramal untuk Dunia ( نِبعؿؾفِالدكقاإرادةِالْكسا ) 

Yaitu seseorang melakukan ibadah yang seharusnya untuk 

mencari ridha Allah dan balasan dariNya, justru dilakukan untuk 

mencari balasan dunia. Seperti shalat agar sehat, puasa agar diet, 

mengajar ilmu agama untuk upah, sedekah agar kaya, dan lain 

sebagainya. Allah berfirman: 

ِكَانَِيُرِيدُِالْعَاجِؾَةَِطَج ِ﴿ ْـ ِكُرِيدُِثُؿِ مَ ْـ قفَاِمَاِكَشَاءُِلؿَِ
ؿَِجَعَؾْـاَِلَفُِجَفَـ ِِؾْـاَِلَفُِفِ

ِ ٌـ ِمُمْمِ ِوَهُقَ ِسَعْقَفَا ِلَفَا ِوَسَعَك ِأخِرَةَ ِأَرَادَ ْـ ِوَمَ ِمَدْحُقرًا* ِمَذْمُقمًا يَصْلَهَا

ِ*ِكُلَِكُؿِدُِّ ِمَشْؽُقرًا ِسَعْقُفُؿْ ِكَانَ ؽَ
ِرَبِ ِفَلُولَئِ ِطَطَاءِ ْـ ِمِ ِوَهَمُٓءِ ِوَمَاِهَمُٓءِ ؽَ

ِرَبِ  ِطَطَاءُ ِكَانَ ِفَض  ِكَقْػَ ِاكْظُرْ *ِ ِمَحْظُقرًا ِوَلَمخِرَةُِؽَ ِبَعْضٍ ِطَؾَك ِبَعْضَفُؿْ ؾْـاَ

 ﴾أَكْبَرُِدَرَجَاتٍِوَأَكْبَرُِتَػْضِقلَ

“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 

Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi 

orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya Neraka 

Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. 

Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 

berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 

mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya 

dibalas dengan baik. Kepada masing-masing golongan baik golongan 

ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan 

Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. 
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Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas 

sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 

tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.” (QS. Al-Isra [17]: 18-21) 

Syirik jenis ini menghapus pahala amal yang mengiringinya, 

seperti shalat dengan tujuan sehat maka pahala shalatnya 

terhapus, meski secara tinjauan fiqih tetap sah. 

Riya dalam ibadah ada dua keadaan, yaitu:  

1. Seseorang meniatkan ibadahnya murni karena manusia 

atau selain Allah, maka ini Syirik besar yang mengeluarkan 

dari Islam, karena menjadikan sekutu bagi Allah dalam 

ibadah. 

2. Seseorang ibadah karena Allah, tetapi Syirik datang di 

tengah ibadah. Jika ibadah tersebut berdiri sendiri maka 

ibadah pertama sah dan ibadah yang dimasuki riya batal. 

Misalkan seseorang yang bersedekah di pagi hari karena 

Allah lalu disore hari sedekah lagi karena riya, maka sedekah 

pertama sah dan sedekah kedua batal. Begitu juga untuk 

kasus membaca Al-Qur’an. Adapun untuk ibadah yang tidak 

bisa dipisahkan maka ada dua keadaan: 

a. Jika dia berusaha menolaknya maka riya tersebut 

sia-sia, misalkan seseorang shalat karena Allah lalu di 

tengah shalat riya datang dan dia berusaha 

menepisnya, maka hal ini tidak membahayakannya. 

b. Kedua, jika saat riya datang ia tidak berusaha 

menolaknya tetapi justru merasa tentram maka 

shalatnya gugur, karena shalat termasuk ibadah 

yang satu paket. Bukankah jika seseorang tidak 
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membaca Al-Fatihah, maka seluruh gerakan 

shalatnya sampai salam tidak sah? 

ِْـ لَِِإنِِ »:ِيَؼُقلُِِصلى الله عليه وسلمِاللهِِِرَسُقلَِِسَؿِعْتُِ:ِقَالَِِهُرَيْرَةَ،ِأَبلِِطَ ِيُؼْضَكِالـ اسِِِأَو 

فَفُِِبِفِِِفَلُتلَِِِاسْتُشْفِدَ،ِرَجُؾٌِِطَؾَقْفِِِالْؼِقَامَةِِِيَقْمَِ ِطَؿِؾْتَِِفَؿَا:ِقَالَِِفَعَرَفَفَا،ِكعَِؿَفُِِفَعَر 

ِقَالَِِفِقفَا؟ ِقَالَِِاسْتُشْفِدْتُ،ِحَت كِفِقؽَِِقَاتَؾْتُِ: نَِِْقَاتَؾْتَِِوَلَؽـِ ؽَِِكَذَبتَْ،: ِِٕ

ِيُؼَالَِ ِالـ ارِ،ِفلِِأُلْؼِلَِِحَت كِوَجْفِفِِِطَؾَكِفَسُحِبَِِبِفِِِأُمِرَِِثُؿِ ِقِقؾَ،ِفَؼَدِِْجَرِيءٌ،:

ؿَفُِِالْعِؾْؿَ،ِتَعَؾ ؿَِِوَرَجُؾٌِ فَفُِِبِفِِِفَلُتلَِِِالْؼُرْآنَ،ِوَقَرَأَِِوَطَؾ  ِفَؿَا:ِقَالَِِفَعَرَفَفَا،ِكعَِؿَفُِِفَعَر 

ِقَالَِِفِقفَا؟ِطَؿِؾْتَِ ؿْتُفُِِالْعِؾْؿَ،ِتَعَؾ ؿْتُِ: ِقَالَِِالْؼُرْآنَ،ِفقِؽَِِوَقَرَأْتُِِوَطَؾ  ِكَذَبْتَ،:

ِقِقؾَ،ِفَؼَدِِْقَارِئٌ،ِهُقَِ:ِلقُِؼَالَِِالْؼُرْآنَِِوَقَرَأْتَِِطَالؿٌِ،:ِلقُِؼَالَِِالْعِؾْؿَِِتَعَؾ ؿْتَِِوَلَؽـِ ؽَِ

عَِِوَرَجُؾٌِِالـ ارِ،ِفلِِأُلْؼِلَِِحَت كِوَجْفِفِِِطَؾَكِفَسُحِبَِِبفِِِِأُمِرَِِثُؿِ  ِطَؾَقْفِ،ِاللهُِِوَس 

ِْـِوَأَطْطَاهُِ فِ،ِالْؿَالِِِأَصْـاَفِِِمِ فَفُِِبِفِِِفَلُتلَِِِكُؾ  ِقَالَِِفَعَرَفَفَا،ِكعَِؿَفُِِفَعَر  ِطَؿِؾْتَِِفَؿَا:

ِقَالَِِفِقفَا؟ ِْـِتَرَكْتُِِمَا: ِِسَبقِؾٍِِمِ ِِفِقفَاِيُـْػَؼَِِأَنِِْتُحِبُّ  ٓ :ِقَالَِِلَؽَ،ِفِقفَاِأَكْػَؼْتُِِإِ

ِلقُِؼَالَِِفَعَؾْتَِِوَلَؽـِ ؽَِِكَذَبْتَ، ِطَؾَكِفَسُحِبَِِبِفِِِأُمِرَِِثُؿِ ِقِقؾَ،ِفَؼَدِِْجَقَادٌ،ِهُقَِ:

 «الـ ارِِِفلِِأُلْؼِلَِِثُؿِ ِوَجْفِفِ،

Dari Abu Hurairah, ia berkata: aku mendengar Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia pertama yang 
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akan diadili pada hari Kiamat adalah orang mati syahid. Lalu dia 

didatangkan lalu diberitakan akan nikmat-nikmat yang telah 

diberikan kepadanya lalu dia pun mengakuinya. Allah berfirman, 

‘Untuk apa kamu gunakan nikmat-nikmat itu?’ Dia menjawab, ‘Aku 

berperang di jalan-Mu hingga terbunuh syahid.’ Allah berfirman, 

‘Kamu bohong! Bahkan kamu berperang supaya disebut sang 

pemberani, sungguh telah disebut.’ Kemudian diperintahkan agar dia 

diseret di atas wajahnya hingga dilempar ke neraka. 

Dan seseorang yang mempelajari ilmu dan mengajarkannya dan 

membaca Al-Qur`an. Lalu dia didatangkan lalu diberitakan akan 

nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya lalu dia pun 

mengakuinya. Allah berfirman, ‘Untuk apa kamu gunakan nikmat-

nikmat itu?’ Dia menjawab, ‘Aku belajar ilmu dan mengajarkannya 

serta membaca Al-Qur`an karena-Mu.’ Allah berfirman, ‘Kamu 

bohong! Bahkan kamu mempelajari ilmu supaya disebut sang alim 

dan membaca Al-Qur`an supaya disebut dia qari`, sungguh telah 

disebut.’ Kemudian diperintahkan agar dia diseret di atas wajahnya 

hingga dilempar ke neraka. 

Dan seseorang yang Allah luaskan rezeki baginya dan 

memberikannya perbendaharaan harta yang banyak. Lalu dia 

didatangkan lalu diberitakan akan nikmat-nikmat yang telah 

diberikan kepadanya lalu dia pun mengakuinya. Allah berfirman, 

‘Untuk apa kamu gunakan nikmat-nikmat itu?’ Dia menjawab, 

‘Tidaklah aku tinggalkan jalan yang Engkau sukai untuk berinfaq di 

sana melainkan aku berinfaq karena-Mu.’ Allah berfirman, ‘Kamu 

bohong! Bahkan kamu berinfaq supaya disebut sang dermawan, 

sungguh telah disebut.’ Kemudian diperintahkan agar dia diseret di 
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atas wajahnya hingga dilempar ke neraka.” (HR. Muslim no. 1905) 

Dalam riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan 

Al-Hakim ada tambahan: 

لُِِالث لََثَةُِِأُولَئِؽَِِهُرَيْرَةَ!ِأَبَاِيَا» فِِِخَؾْؼِِِأَو  رُِِالؾّٰ  «الْؼِقَامَةِِِيَقْمَِِالـ ارُِِبفِِؿُِِتُسَع 

“Wahai Abu Hurairah! Mereka bertiga adalah makhluk pertama 

yang neraka disulut untuk mereka pada hari Kiamat.” (Shahih: HR. 

At-Tirmidzi no. 2382) 

Ketika menceritakan hadits ini, Abu Hurairah beberapa kali 

pingsan. Syufai Al-Ashbahi menceritakan bahwa dirinya pernah 

memasuki kota Madinah. Lalu, ada seorang pria yang sedang 

dikerumuni oleh banyak orang. Dia bertanya, “Siapakah orang ini?” 

Orang-orang menjawab, “Dia adalah Abu Hurairah.” Aku mendekat 

kepadanya hingga duduk di hadapannya. Sedangkan ia sedang 

berbicara dengan orang banyak. Ketika ia diam dan keadaan sunyi, 

aku pun berkata kepadanya, “Aku memohon kepadamu dengan 

sunguh-sungguh agar Anda berkenan memberitahukan sebuah 

hadits (khusus) yang Anda dengar dari Rasulullah, yang benar-

benar Anda pahami.” Abu Hurairah menjawab, “Baiklah. Aku akan 

memberitahukan sebuah hadits kepadamu yang pernah diucapkan 

oleh Rasulullah. Aku memahami dan mengetahuinya.” Lalu, Abu 

Hurairah menangis dengan tangisan yang cukup lama. Kemudian ia 

terdiam sebentar dan sadarkan diri. Dia lalu berkata, “Aku  akan 

memberitahukan sebuah hadits yang diucapkan Rasulullah di 

rumah ini. Tidak ada seorang pun bersama kami selain diriku dan 

beliau.” Lalu, Abu Hurairah kembali menangis dengan tangisan 
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yang cukup keras. Tidak lama kemudian ia kembali sadarkan diri. 

Dia mengusap wajahnya. Dia berkata, “Aku akan memberitahukan 

sebuah hadits yang diucapkan oleh Rasulullah ketika diriku dan 

beliau berada di rumah ini. Tidak ada orang lain yang bersama kami 

selain diriku dan beliau.” Lalu, Abu Hurairah kembali menangis 

dengan tangisan yang cukup keras. Tidak lama kemudian ia 

kembali sadar. Lalu ia mengusap wajahnya. Dia kembali berkata, 

“Aku akan laksanakan. Aku akan memberitahukan sebuah hadits 

kepadamu dari Rasulullah. Ketika itu aku sedang bersama beliau di 

rumah ini. Tidak ada orang lain bersama kami selain diriku dan 

beliau. Abu Hurairah lalu menangis dengan tangisan yang sangat 

kencang. Ia lalu tersungkur dengan menjatuhkan wajahnya. 

Beberapa lamanya aku sandarkan tubuhnya pada tubuhku. Saat 

sadar, ia berkata, “Rasulullah bersabda kepadaku...” Lalu Abu 

Hurairah menyampaikan hadits di atas. (Shahih: HR. At-Tirmidzi 

no. 2382) 

Imam An-Nawawi berkata, “Sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam tentang orang yang berperang, orang alim, dan orang 

dermawan berserta hukuman bagi mereka atas perbuatannya 

beramal untuk selain Allah dan dimasukannya mereka ke dalam 

Neraka, adalah dalil atas beratnya keharaman riya dan kerasnya 

siksa-Nya serta dorongan untuk ikhlas dalam semua amal, 

sebagaimana firman Allah, ‘Dan mereka tidak diperintah kecuali 

menyembah Allah dengan mengikhlaskan agama yang lurus kepada-

Nya.’ Di dalam hadits ini juga terdapat penjelasan bahwa dalil-dalil 

umum tentang keutamaan jihad hanya diperuntukan bagi siapa 

yang beramal ikhlas karena Allah, begitu pula pujian bagi para 

ulama dan bagi para munfiqin (orang-orang yang berinfaq) dalam 
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segala kebaikan. Semuanya khusus bagi siapa yang melakukan hal 

tersebut ikhlas karena Allah Ta’ala.” (Syarah Shahih Muslim, XII/51) 

Apakah termasuk jenis Syirik ini jika seseorang kuliah agama 

untuk semata dapat ijazah atau derajat tinggi di masyarakat karena 

ilmunya? 

Syaikh Al-Utsaimin menjawab, “Mereka masuk dalam Syirik ini, 

apabila tidak menginginkan tujuan syar’i sedikitpun. Kami katakan: 

pertama, jangan bertujuan untuk semata martabat duniawi, tetapi 

niatkan ijazah ini sebagai pelantara untuk beramal mengusahakan 

manfaat kepada manusia. Sebab, sebagian pekerjakan hari ini 

mensyaratkan ijazah, sementara manusia tidak mampu memberi 

manfaat orang lain kecuali dengan perantara ini, dengan ini maka 

niatnya jadi baik. Kedua, terkadang ilmu agama tidak dijumpai 

(secara terstruktur dengan baik) kecuali di kampus. Untuk itu, ia 

bisa masuk kampus dengan niat ini. Adapun mencari ketenaran 

maka ini tidak penting.” (Al-Qoulul Mufid hal. 434) 

Bagaimana dengan orang yang beribadah dengan harapan dua 

kebaikan, yaitu kebaikan dunia dan Akhirat, misalkan rajin shalat 

mencari muka kepada Allah agar mendapatkan pahala, sekaligus 

agar dimudahkan segala urusan dan rezekinya?  

Syaikh Al-Utsaimin menjawab, “Jika seseroang beramal dengan 

harapan dua kebaikan, dunia dan Akhhirat maka tidak mengapa, 

sebab Allah berfirman: 

ِيَتِ ﴿ ْـ ِحَقْثُِِٓيَحْتَسِبُِ*ِِؼِِاللهَِيَجْعَؾِْلَفُِمَخْرَجًاوَمَ ْـ  ﴾وَيَرْزُقْفُِمِ
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‘Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah 

yang tiada disangka-sangkanya.’ (QS. At-Tholaq [65]: 2-3) 

Keinginan orang tersebut dalam ketaqwaan berupa jalan keluar 

dari segala kesulitan dan rezeki dari jalan yang tidak disangka-

sangka (menunjukkan bolehnya).” Beliau melanjutkan, “Tidak 

masalah seseorang berdoa dalam shalatnya meminta harta, tetapi 

jangan sekali-sekali shalat untuk tujuan ini semata, ini sangat 

rendah sekali. Adapun mencari kebaikan dunia dengan sebab-

sebab duniawi seperti jual-beli dan ladang maka tidak masalah. 

Yang perlu diperhatikan, kita tidak menjadikan ibadah sebagai 

sarana untuk menarik keuntungan duniawi.” (Al-Qoulul Mufid hal. 

434) 

B. Perbandingan Syirik Besar dan Syirik Kecil 

Minimal keduanya bisa dibandingkan dari lima hal: 

Pertama, Syirik besar mengeluarkan seseorang dari Islam, 

sementara Syirik kecil tidak. Allah berfirman: 

ِشُرَكَاؤُكُؿُِالِ كَؼُقلُِلؾِِ ِوَيَقْمَِكَحْشُرُهُؿِْجَؿِقعًاِثُؿِ ﴿ َـ ِأَشْرَكُقاِأَيْ َـ ِكُـْتُؿِْذِي َـ ذِي

ِ*ِثُؿِ  ِوَاللهِِِتَزْطُؿُقنَ ِقَالُقا ِأَنْ ِإِٓ تْـتَُفُؿْ
ِفِ ْـ ِتَؽُ ِكُـ ِرَبِ ِلَؿْ ِمَا ِ*ِاكْظرُِْـاَ َـ ِمُشْرِكقِ ِا

ِ  ﴾طَـْفُؿِْمَاِكَاكُقاِيَػْتَرُونَِِكَقْػَِكَذَبُقاِطَؾَكِأَكْػُسِفِؿِْوَضَؾ 

“Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka 

semuanya kemudian Kami berkata kepada orang-orang musyrik: ‘Di 



 
 

 

62 

manakah sembahan-sembahan kamu yang dahulu kamu katakan 

(sekutu-sekutu Kami)?’ Kemudian tiadalah fitnah (kilah) mereka, 

kecuali mengatakan: ‘Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 

mempersekutukan Allah.’ Lihatlah, bagaimana mereka telah 

berdusta terhadap diri mereka sendiri dan hilanglah daripada mereka 

sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan.” (QS. Al-

An’am [6]: 22-24) 

Kedua, Syirik besar mengekalkan seseorang di Neraka, 

sementara Syirik kecil tidak. 

ِيُشْرِكِْباِللهِِ﴿ ْـ ِمَ فُ مَِِإكِ  ِِاللهُِفَؼَدِْحَر  ْـ ِمِ َـ ِالـ ارُِوَمَاِلؾِظ الؿِِق طَؾَقْفِِالْجَـ ةَِوَمَلْوَاهُ

 ﴾أَكْصَارٍِ

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga, dan 

tempatnya ialah Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang lalim itu 

seorang penolong pun.” (QS. Al-Maidah [5]: 72) 

ِاللهِِ ِطَبْدِ ْـ ِطَ ِالـ بلُِّ ِقَالَ: ِ»صلى الله عليه وسلم، ِاللهِِ: ِدُونِ ْـ ِمِ ِيَدْطُق ِوَهْقَ ِمَاتَ ْـ ِدَخَؾَِِمَ كدًِا

 «الـ ارَِ

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa 

yang mati dalam keadaan menyembah sesembahan selain Allah, 

maka masuklah ia ke dalam Neraka.” (HR. Al-Bukhari no. 4497) 
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ِ ِالـ بلِ  ِأَتَك ِقَالَ: رٍ،
ِجَابِ ْـ ِالْؿُقجِبَتَانِ؟ِِصلى الله عليه وسلمطَ ِمَا ِاللهِ، ِرَسُقلَ ِيَا ِفَؼَالَ: رَجُؾٌ

ِ ِشَقْئاًِ»فَؼَالَ: ِباِللهِ ِيُشْركُِ ِمَاتَ ْـ ِوَمَ ِالْجَـ ةَ، ِدَخَؾَ ِشَقْئًا
ِباِللهِ ِيُشْرِكُ َٓ ِ ِمَاتَ ْـ مَ

 «دَخَؾَِالـ ارَِ

Dari Jabir, ia berkata: seseorang mendatangi Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu dua 

kewajiban?” Beliau menjawab, “Barangsiapa yang menemui Allah 

(mati) dalam keadaan tidak berbuat Syirik kepadaNya, pasti ia masuk 

Surga, dan barangsiapa yang menemuiNya (mati) dalam keadaan 

berbuat kemusyrikan maka pasti ia masuk Neraka.” (HR. Muslim no. 

93) 

Ketiga, Syirik besar menghapus semua pahala kebaikan, 

sementara Syirik kecil hanya  menghapus ibadah yang disertai riya. 

﴿ِ ِأَشْرَكْتَ ْـ
ِلَئِ ِقَبْؾِؽَ ْـ ِمِ َـ ِال ذِي ِوَإلَِك ِإلَِقْؽَ ِأُوحِلَ ِطَؿَؾُؽَِوَلَؼَدْ  ـ لَقَحْبَطَ

َِـ ِالْخَاسِرِي َـ ِمِ  ـ  ﴾وَلَتَؽُقكَ

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 

(nabi-nabi) yang sebelummu: ‘Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 

niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-

orang yang merugi.” (QS. Az-Zumar [39]: 65) 

ِهُدَىِاللهِِ﴿ ِمَاِِذَلؽَِ ِطَـْفُؿْ ِلَحَبطَِ ِأَشْرَكُقا ِوَلَقْ ِطِبَادِهِ ْـ ِمِ ِيَشَاءُ ْـ ِمَ يَفْدِيِبِفِ
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 ﴾كَاكُقاِيَعْؿَؾُقنَِ

“Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk 

kepada siapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya. 

Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 

mereka amalan yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am [6]: 88) 

ِجَاءَهُِ﴿ ِحَت كِإذَِا ِمَاءً ِالظ ؿْآنُ ِيَحْسَبُفُ ِأَطْؿَالُفُؿِْكَسَرَابٍِبِؼِقعَةٍ ِكَػَرُوا َـ وَال ذِي

اهُِحِسَابَفُِوَِِاللهَِيَجِدْهُِشَقْئًاِوَوَجَدَِِلَؿِْ  ﴾سَرِيعُِالحِْسَابِِِاللهُِطِـدَْهُِفَقَف 

“Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana 

fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-

orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak 

mendapatinya sesuatu apa pun. Dan di dapatinya (ketetapan) Allah 

di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal 

dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitunganNya.” (QS. 

An-Nur [24]: 39) 

ِطَائِشَةَِقُؾْتُ:ِ ْـ حِؿَ،ِطَ ِجُدْطَانَِكَانَِفلِِالْجَاهِؾِق ةِِيَصِؾُِالر  ُـ يَاِرَسُقلَِاللهِ،ِابْ

،ِفَفَؾِْذَاكَِكَافِعُفُ؟ِقَالَ:ِ َـ ِاغْػِرِْ»وَيُطْعِؿُِالْؿِسْؽقِ فُِلَؿِْيَؼُؾِْيَقْمًا:ِرَب  ِيَـػَْعُفُ،ِإكِ  َٓ

ِِـ ي  «للِِخَطقِئَتلِِيَقْمَِالد 

Dari ‘Aisyah, ia berkata: wahai Rasulullah, Ibnu Jad’an dahulu di 

masa Jahiliyah gemar silaturrahim, memberi makan orang miskin, 

apakah kebaikannya tersebut bermanfaat baginya? Jawab beliau, 
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“Tidak bermanfaat, karena ia tidak pernah berkata, ‘Ya Allah 

ampunilah aku pada hari Pembalasan.’” (HR. Muslim no. 214) 

Keempat, Syirik besar menjadikan pelakunya halal darah dan 

hartanya, sementara Syirik kecil tidak. Allah berfirman: 

ِحَقْثُِوَجَدْتُؿُقهُِ﴿ َـ ؿِْوَخُذُوهُؿِْفَنذَِاِاكْسَؾَخَِإشْفُرُِالْحُرُمُِفَاقْتُؾُقاِالْؿُشْرِكقِ

ِ ِكُؾ  ِلَفُؿْ ِوَاقْعُدُوا ِِوَاحْصُرُوهُؿْ ِالص  ِوَأَقَامُقا ِتَابُقا ِفَننِْ ِالزِ مَرْصَدٍ ِوَآتَقُا كَاةَِلَةَ

 ﴾غَػُقرٌِرَحِقؿٌِِاللهَِِقاِسَبقِؾَفُؿِْإنِِ فَخَؾُِّ

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah 

orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan 

tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat 

pengintaian. Jika mereka bertobat dan mendirikan salat dan 

menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 

berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (QS. At-Taubah [9]: 5) 

ِ ِقَالَ: ِاللهِ ِرَسُقْلَ ِأَن  ِطَـفُْؿَا ِاللهُ ِرَضِلَ ِطُؿَرَ ِـ ِابْ ِـ ِالـ اسَِ»طَ ؾَ
ِأُقَاتِ ِأَنْ أُمِرْتُ

لَ ِالص  ِوَيُؼِقْؿُقْا
ِاللهِ ِرَسُقْلُ دَاً ِمُحَؿ  ِوَأَن  ِاللهُ ِإِٓ  ِإلَِفَ َِٓ ِأَنْ ِوَيُمْتُقاِحَت كِيَشْفَدُوا ةَ

ِالِْسْلَمِِ ِبحَِؼ  ِإِٓ  ِوَأَمْقَالَفُؿْ ِدِمَاءهَؿْ  ـل ِمِ ِطَصَؿُقا ِذَلؽَِ ِفَعَؾُقا ِفَنذَِا كَاةَ، الز 

 «وَحِسَابُفُؿِْطَؾَكِاللهِِتَعَالَك

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 

mereka bersyahadat lâ ilâha illâllâh dan muhammadur rasûlûllâh, 

menegakkan shalat, dan membayar zakat. Jika mereka 

melaksanakan hal tersebut, maka mereka telah memelihara harta 

dan darah mereka dariku kecuali dengan hak islam, dan hisab mereka 

diserahkan kepada Allah Ta’ala.” (HR. Al-Bukhari no. 25 dan Muslim 

no. 22) 

Namun, orang kafir (musyrik) ada 4 jenis, yaitu kafir harbi 

(terang-terangan memusuhi), kafir dzimmi (bayar pajak di negeri 

kaum Muslimin), kafir musta’man (mendapatkan jaminan 

keamanan), dan kafir mu’ahad (terikat perjanjian damai). Yang 

boleh dibunuh adalah orang kafir/musyrik harbi, adapun lainnya 

maka Nabi melarangnya.  

Kelima, Syirik besar mengharuskan adanya permusuhan antara 

pelakunya dan ahli Tauhid, sementara Syirik kecil tidak. Pelaku 

Syirik kecil dibenci sesuai dengan kadar pelanggarannya dan ia 

tetap dicintai karena masih beriman. Allah berfirman: 

ِوَالِ ﴿ ِإبِْرَاهِقؿَ ِفلِ ِحَسَـَةٌ ِأُسْقَةٌ ِلَؽُؿْ ِكَاكَتْ ِقَدْ ِلؼَِقْمِفِؿْ ِقَالُقا ِإذِْ ِمَعَفُ َـ اِإكِِ ذِي

ِوَمِؿِ  ِمِـؽُْؿْ ِاللهِِبُرَآءُ ِدُونِ ْـ ِمِ ِتَعْبُدُونَ ِالْعَدَاوَةُِِا ِوَبَقْـَؽُؿُ ِبَقْـَـاَ ِوَبَدَا ِبؽُِؿْ كَػَرْكَا

ُـقاِبِاللهِِوَالْبَغْضَاءُِأَبَدًاِحَتِ  لَؽَِوَمَاِِوَحْدَهُِإِِٓقَقْلَِإبِْرَاهِقؿَِٕبقِفِِٕسْتَغْػِرَنِ ِكِتُمْمِ

ِاللهِِأَمْؾِؽُِلَؽَِمِِ ِشَلْءٍِرَبِ َِـ ْـ  ﴾ؾْـاَِوَإلَِقْؽَِأَكَبْـاَِوَإلَِقْؽَِالْؿَصِقرُِـاَِطَؾَقْؽَِتَقَكِ مِ

“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada 



 
 

 

67 

Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka 

berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami berlepas diri dari 

kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari 

(kekafiran) mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan 

dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 

Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: 

‘Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku 

tiada dapat menolak sesuatu pun dari kamu (siksaan) Allah.’ (Ibrahim 

berkata): ‘Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal 

dan hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada 

Engkaulah kami kembali.” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 4) 

ِباِللهِِ﴿ ِيُمْمِـقُنَ ِقَقْمًا ِيُقَادُِِِّٓتَجِدُ ِأخِرِ ِحَادِ وَالْقَقْمِ ْـ ِمَ ِوَلَقِِْاللهَِِونَ وَرَسُقلَفُ

ِقُؾُقبِفِؿُِ ِفلِ ِكَتَبَ ِأُولَئؽَِ ِطَشِقرَتَفُؿْ ِأَوْ ِإخِْقَاكَفُؿْ ِأَوْ ِأَبْـاَءَهُؿْ ِأَوْ ِآبَاءَهُؿْ كَاكُقا

ِوَأَيِ  ِجَـ ِالْيؿَانَ ِوَيُدْخِؾُفُؿْ ِمِـْفُ ِبِرُوحٍ ِدَهُؿْ َـ ِخَالدِِي ِإكْفَارُ ِتَحْتفَِا ْـ اتٍِتَجْرِيِمِ

ِ ِرَضِلَ ِاللهِِِاللهُِفِقفَا ِحِزْبُ ِأُولَئِؽَ ِطَـْفُ ِوَرَضُقا ِإنِِ ِطَـْفُؿْ ِاللهِِِأَٓ هُؿُِِحِزْبَ

 ﴾الْؿُػْؾِحُقنَِ

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada 

Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 

yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu 

bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun 

keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah 

menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
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dengan pertolongan yang datang daripadaNya. Dan dimasukkanNya 

mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka 

pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat) Nya. Mereka itulah 

golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 

itulah golongan yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 

C. Awal Munculnya Kesyirikan 

Dari Nabi Adam hingga 1000 tahun, manusia di atas Tauhid. 

Allah berfirman: 

ِفَبَعَثَِ﴿ ِوَاحِدَةً ةً ِأُم  ِالـ اسُ ِالـ بقِِ ِاللهُِكَانَ ِمُبَش  َـ ِق َـ ِمَعَفُؿُِرِي ِوَأَكْزَلَ َـ وَمُـْذِرِي

ِ ِباِلْحَؼ  ِِالْؽتَِابَ َـ ِال ذِي ِإِٓ قفِ
ِفِ ِاخْتَؾَػَ ِوَمَا ِفِقفِ ِاخْتَؾَػُقا ِفِقؿَا ِالـ اسِ َـ ِبَقْ لقَِحْؽُؿَ

ِبَعْدِِمَاِجَاءَتْفُؿُِالْبَقِ  ْـ ِمِ ِآمَـقُاِلؿَِاِاخِِْاللهُِـاَتُِبَغْقًاِبَقْـَفُؿِْفَفَدَىِأُوتُقهُ َـ تَؾَػُقاِال ذِي

ِ ِالْحَؼ  َـ قفِِمِ
ِيَشَاءُِإلَِكِصِرَاطٍِمُسْتَؼِقؿٍِِاللهُِبنِذِْكفِِِوَِِفِ ْـ  ﴾يَفْدِيِمَ

“Manusia itu adalah umat yang satu (yakni berTauhid). (Setelah 

muncul Syirik), maka Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi 

kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 

bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di 

antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 

berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan 

kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 

sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman 
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kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan 

kehendakNya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 

dikehendakiNya kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah [2]: 213) 

Setelah itu muncul kesyirikan dan Allah mengutus Nabi Nuh 

sebagai Rasul pertama untuk mendakwahi mereka. 

ِ ِرَضِلَ ِطَب اسٍ ِـ ِابْ ِـ ِِاللهُِطَ ِقَالَ: ِقُرُونٍِ»طَـْفُؿَا، ِطَشَرَةُ ِوَكُقحٍ ِآدَمَ، َـ ِبَقْ كَانَ

ِبَعَثَِ اِاخْتَؾَػُقا ،ِفَؾَؿ  ِالْحَؼ  َـ ِمِ فُؿِْطَؾَكِشَرِيعَةٍ ِوَأَكْزَلَِِاللهُِكُؾُّ َـ ِوَالْؿُرْسَؾِق َـ الـ بقِ ق

ةًِوَاحِدَةًِ  «كتَِابَفُِفَؽَاكُقاِأُم 

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma, ia berkata, “Jarak antara 

Adam dan Nuh adalah 10 abad (1000 tahun). Semuanya di atas 

ajaran yang hak (Tauhid). Ketika mereka berselisih (Syirik) maka 

Allah mengutus para Nabi dan Rasul dan menurunkan KitabNya 

sehingga mereke kembali menjadi satu umat (berTauhid).” 

(Shahih: HR. Al-Hakim no. 3654) 

Dari sini, kita mengetahui awal munculnya kesyirikan adalah di 

zaman Nabi Nuh Alaihissalam. Allah berfirman: 

ِوَيَعُققَِ﴿ ِيَغُقثَ ِوَٓ ِسُقَاطًا ِوَٓ ِوَدًا ِتَذَرُن  ِوَٓ ِآلفَِتَؽُؿْ ِتَذَرُن  ِٓ وَقَالُقا

 ﴾وَكَسْرًا

“Dan mereka berkata: ‘Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 

(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
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meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwaa', 

Yaghuts, Ya'uq dan Nasr.’” (QS. Nuh [71]: 23) 

ِطَب اسٍِ ِـ ِابْ ِـ ِكُقحٍِ»طَـفُْؿَا،ِِاللهُِرَضِلَِِطَ ِال تلِِكَاكَتِْفلِِقَقْمِ صَارَتِِإوَْثَانُ

اِسُقَاعٌِكَاكَتِْلفُِذَيْؾٍ،ِ ِكَاكَتِْلؽَِؾْبٍِبِدَوْمَةِِالجَـْدَلِ،ِوَأَم  اِوَدٌّ فلِِالعَرَبِِبَعْدُ،ِأَم 

ِباِلِْ ِغُطَقْػٍ ِلبَِـلِ ِثُؿ  ِلؿُِرَادٍ، ِفَؽَاكَتْ ِيَغُقثُ ا ِيَعُققُِوَأَم  ا ِوَأَم  ِسَبَنٍ، ِطِـْدَ جَقْفِ،

ِرِجَالٍِ ِأَسْؿَاءُ ِالؽَلَعَِ، ِذِي لِ ِٔ ِ ِلحِِؿْقَرَ ِفَؽَاكَتْ ِكَسْرٌ ا ِوَأَم  ِلفَِؿْدَانَ، فَؽَاكَتْ

قْطَانُِإلَِكِقَقْمِفِؿْ،ِأَنِِاكْصِبُقاِإلَِكِ اِهَؾَؽُقاِأَوْحَكِالش  ِقَقْمِِكُقحٍ،ِفَؾَؿ  ْـ ِمِ َـ صَالحِِق

ِتُعْبَدْ،ِمَجَالسِِِ ِفَؾَؿْ ِفَػَعَؾُقا، ِبلَِسْؿَائفِِؿْ، قهَا ِوَسَؿُّ ِأَكْصَابًا ِيَجْؾِسُقنَ ِكَاكُقا ِال تلِ فِؿُ

خَِالعِؾْؿُِطُبدَِتِْ  «حَت كِإذَِاِهَؾَؽَِأُولَئؽَِِوَتَـسَ 

Ibnu Abbas mengatakan: “Berhala-berhala yang ada di kaum 

Nuh berpindah di Arab. Adapun Wad milik kaum Kalb di Daumatil 

Jandal, Suwa’ di Hudzail, Yaghuts milik kaum Murad kemudian Bani 

Ghuthoif di Juf di Saba, Ya’uq milik suku Hamdan, Nasr milik 

Himyar keluarga Dzil Kala’. 

Ini adalah nama orang-orang shalih dari kaum Nabi Nuh, ketika 

mereka meniggal dunia, syetan membisikkan kepada kaum mereka 

agar membuat patung-patung mereka yang telah meninggal di 

tempat-tempat dimana, di situ pernah diadakan pertemuan-

pertemuan mereka, dan mereka disuruh memberikan nama-nama 

patung tersebut dengan nama-nama mereka, kemudian orang-
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orang tersebut menerima bisikan syetan, dan saat itu patung-

patung yang mereka buat belum dijadikan sesembahan, baru 

setelah para pembuat patung itu meninggal dan ilmu agama 

dilupakan, mulai saat itulah patung-patung  tersebut disembah.” 

(HR. Al-Bukhari no. 4920) 

Awal kesyirikan berkaitan erat dengan berlebihan (ghuluw) 

terhadap orang shalih yang telah meninggal dengan dibuat patung 

lalu dijadikan wasilah (pelantara) antara dirinya dengan Allah, lalu 

muncul generasi jahil yang menyembahnya. Menjelang meninggal, 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memperingatkan umatnya dari 

dua hal penting dalam rangka memurnikan Tauhid, yaitu 

menjadikan kuburan beliau sebagai tempat ibadah atau perayaan, 

dan kedua, melaknat Yahudi dan Nashrani yang menjadikan 

kuburan para Nabi sebagai masjid, agar umat Islam tidak meniru 

mereka. 

ِ ِالـ بلِ 
ِـ ِطَ ِهُرَيْرَةَ، ِأَبلِ ْـ ِقَقْمًاِالؾفُِ»:ِصلى الله عليه وسلمطَ ِاللهُ َـ ِلَعَ ِوَثَـاً، ِقَبْريِ ِتَجْعَؾْ َٓ ِ ؿ 

 «ات خَذُواِقُبُقرَِأَكْبقَِائِفِؿِْمَسَاجِدَِ

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburku sebagai 

berhala. Laknat Allah atas orang-orang yang menjadikan kuburan 

Nabinya sebagai masjid (tempat ibadah).” (Shahih: HR. Ahmad no. 

7358) 

ِاللهِِ ِوَطَبْدِ ِطَائِشَةَ ْـ ِاللهِِِطَ ِبِرَسُقلِ ِكَزَلَ ا ِلَؿ  ِقَآَ: ِطَب اسٍ، ِـ ِيَطْرَحُِِصلى الله عليه وسلمِبْ صَػِؼَ
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ِكَذَلؽَِ:ِ ِوَهُقَ ِفَؼَالَ ِوَجْفِفِ، ْـ ِطَ ِكَشَػَفَا ِبِفَا ِاغْتَؿ  ِفَنذَِا ِوَجْفِفِ، ِطَؾَك ِلَفُ خَؿِقصَةً

ِاللهِِ» ِأَكْبقَِائِفِؿِِْلَعْـَةُ ِقُبُقرَ ِات خَذُوا  ـصَارَى، ِوَال ِالقَفُقدِ ِمَسَاجِدَِِطَؾَك ِمَاِ« رُ يُحَذ 

ِ.صَـَعُقا

Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas, keduanya berkata: ketika 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tertimpa sakarat, beliau 

sadar dari pinsannya lalu melempar kain yang menutupi wajahnya 

sambil bersabda dalam kondisi seperti itu, “Laknat Allah atas 

Yahudi dan Nashrani yang menjadikan kuburan para Nabi mereka 

sebagai masjid.” Dalam rangka memperingatkan (umatnya) dari 

perbuatan mereka (Yahudi Nashrani). (HR. Al-Bukhari no. 435 dan 

Muslim no. 531) 

Di antara perbuatan orang musyrik di zaman Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah meramaikan kuburan dan 

menjadikannya tempat ibadah serta menjadikannya sebagai 

wasilah (pelantara) antara dirinya dengan Allah agar lebih dekat. 

Allah berfirman: 

ِلِِ﴿ ِالد ِِؾفِِأَٓ ُـ ِإِِٓي ِكَعْبُدُهُؿْ ِمَا ِأَوْلقَِاءَ ِدُوكفِِ ْـ ِمِ ِات خَذُوا َـ ِوَال ذِي الْخَالصُِ

ِاللهِِلقُِؼَرِ  ِإلَِك ِِبُقكَا ِإنِ  ِِاللهَِزُلْػَك ِإنِ  ِيَخْتَؾِػُقنَ قفِ
ِفِ ِهُؿْ ِمَا ِفلِ ِبَقْـفَُؿْ ِِٓاللهَِيَحْؽُؿُ

ارٌِ ِهُقَِكَاذِبٌِكَػ  ْـ  ﴾يَفْدِيِمَ

“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari 
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Syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung (menyembah) 

selain Allah (berkata): ‘Kami tidak menyembah mereka melainkan 

supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-

dekatnya.’ Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka 

tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 

tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.” (QS. 

Az-Zumar [39]: 2) 

D. Kaidah Memahami Syirik 

Kaidah tersebut adalah “Setiap ibadah yang dipersembahkan 

kepada selain Allah adalah Syirik dan kufur, sedang pelakunya 

adalah musyrik kafir.” (Lihat Al-Qoulus Sadid karya Syaikh As-Sa’di 

dan Al-Ushul Ats-Tsalatsah karya Syaikh At-Tamimi)  

Dasar kaidah ini adalah firman Allah: 

﴿ِ ْـ فُِِٓيُػْؾِحُِفِِإكِِ ؿَاِحِسَابُفُِطِـْدَِرَبِ إلَِفًاِآخَرَِِٓبُرْهَانَِلَفُِبِفِِفَنكِِ ِيَدْعُِمَعَِاللهِِوَمَ

 ﴾الْؽَافِرُونَِ

“Dan barang siapa menyembah sesembahan yang lain di samping 

Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka 

sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” (QS. Al-Mukminun [23]: 

117) 

Contoh ibadah adalah Islam, iman, dan ihsan, karena Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjadikanya sebagai ibadah, 

berdasarkan hadits dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu ‘Anhu: 
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ِ ِاللهِ ِرَسُقلِ ِطِـدَْ ُـ ِكَحْ ِبَقَاضِِِصلى الله عليه وسلمبَقْـؿََا ِشَدِيدُ ِرَجُؾٌ ِطَؾَقْـاَ ِصَؾَعَ ِإذِْ ِيَقْمٍ، ذَاتَ

ِأَثَرُِ ِيُرَىِطَؾَقْفِ َٓ ِ عَرِ، ِالش  ِسَقَادِ ِأَحَدٌ،ِحَت كِِالث قَابِ،ِشَدِيدُ ِمِـ ا ِيَعْرفُِفُ َٓ ِوَ ػَرِ، الس 

ِ ِالـ بلِ  ِإلَِك ِفَخِذَيْفِ،ِصلى الله عليه وسلمجَؾَسَ ِطَؾَك قْفِ ِكَػ  ِوَوَضَعَ ِرُكْبَتَقْفِ، ِإلَِك ِرُكْبَتَقْفِ ِفَلَسْـَدَ ،

سْلََمِ،ِفَؼَالَِرَسُقلُِاللهِِ ِالِْْ ِـ دُِأَخْبرِْكلِِطَ سْلََمُِأَنِْ:ِ»صلى الله عليه وسلموَقَالَ:ِيَاِمُحَؿ  تَشْفَدَِِالِْْ

ِ ِاللهِ ِرَسُقلُ دًا ِمُحَؿ  ِوَأَن  ِاللهُ  ٓ ِإِ ِإلَِفَ َٓ ِ كَاةَ،ِصلى الله عليه وسلمأَنْ ِالز  ِوَتُمْتلَِ لََةَ، ِالص  ِوَتُؼِقؿَ ،

ِسَبقِلًَِ ِإلَِقْفِ ِاسْتَطَعْتَ ِإنِِ ِالْبَقْتَ ِوَتَحُج  ِرَمَضَانَ، ِقَالَ:ِ«وَتَصُقمَ ِصَدَقْتَ، ِقَالَ: ،

ِوَيُصَِ ِيَسْلَلُفُ، ِلَفُ ِفَعَجِبْـاَ ِقَالَ: يؿَانِ، ِالِْْ ِـ ِطَ ِفَلَخْبرِْكلِ ِقَالَ: قُفُ، ِباِللهِ،ِ»د  َـ ِتُمْمِ أَنْ

هِِ ِوَشَر  ِخَقْرِهِ ِباِلْؼَدَرِ َـ ِوَتُمْمِ خِرِ، ْٔ ِا ِوَالْقَقْمِ ِوَرُسُؾِفِ، ِوَكُتُبفِِ، ؽَتفِِ،
ِقَالَ:ِ«وَمَلََئِ ،

ِ ِقَالَ: ِالِْْحْسَانِ، ِـ ِطَ ِفَلَخْبرِْكلِ ِقَالَ: ِلؿَِِْأَنِْ»صَدَقْتَ، ِفَننِْ ِتَرَاهُ، ؽَ ِكَلَك  ِاللهَ تَعْبُدَ

فُِيَرَاكَِ ِتَرَاهُِفَنكِ  ْـ اطَةِ،ِقَالَ:ِ«تَؽُ ِالس  ِـ مَاِالْؿَسْئُقلُِطَـْفَاِبلَِطْؾَؿَِ»،ِقَالَ:ِفَلَخْبرِْكلِِطَ

ائِؾِِ ِالس  َـ ِمِ »ِ ِقَالَ: ِأَمَارَتِفَا، ْـ ِطَ ِفَلَخْبرِْكلِ ِرَبِ »قَالَ: مََةُ ْٕ ِا ِتَؾِدَ ِتَرَىِأَنْ ِوَأَنْ تَفَا،

ِالْبُـقَْانِِ ِفلِ ِيَتَطَاوَلُقنَ اءِ ِالش  ِرِطَاءَ ِالْعَالَةَ ِالْعُرَاةَ ِفَؾَبثِتُِْ«الْحُػَاةَ ِاكْطَؾَؼَ ِثُؿ  ِقَالَ: ،

ِقَالَِللِ:ِ ائِؾُ؟»مَؾِقًا،ِثُؿ  ِالس  ِـ ِأَتَدْرِيِمَ ِأَطْؾَؿُ،ِقَالَ:ِ«ِيَاِطُؿَرُ ِوَرَسُقلُفُ قُؾْتُ:ِاللهُ

ؿُؽُؿِْدِيـؽَُؿِْفَنكِِ »  «فُِجِبْرِيؾُِأَتَاكُؿِْيُعَؾ 
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Pada suatu hari kami duduk di sisi Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam, tiba-tiba datang kepada kami seseorang yang sangat 

putih pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak nampak kalau 

sedang bepergian, dan tidak ada seorang pun dari kami yang 

mengenalnya. Kemudian dia duduk menghadap Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam lalu menyandarkan lututnya kepada lutut beliau, 

dan meletakkan kedua telapak tangannya di atas paha beliau. Dia 

bertanya, “Ya Muhammad! Kabarkan kepadaku tentang Islam.” 

Maka, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam 

adalah Anda bersyahadat lâ ilâha illâllâh dan muhammadur 

rasûlûllâh, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 

Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah jika Anda mampu menempuh 

jalannya.” Lelaki itu berkata, “Engkau benar.” Kami heran 

terhadapnya, dia yang bertanya sekaligus yang mengoreksinya. 

Lelaki itu bekata lagi, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman!” 

Beliau menjawab, “Anda beriman kepada Allah, para MalaikatNya, 

kitab-kitabNya, para rasulNya, hari Akhir, dan Anda beriman kepada 

takdir yang baik maupun yang buruk.” Lelaki itu menjawab, “Engkau 

benar.” Dia bekata lagi, “Kabarkan kepadaku tentang ihsan!” Beliau 

menjawab, “Anda menyembah Allah seolah-olah melihatnya. Jika 

Anda tidak bisa melihatNya, maka sesungguhnya Dia melihat Anda.” 

Dia berkata lagi, “Kabarkan kepadaku tentang hari Kiamat!” Beliau 

menjawab, “Tidaklah yang ditanya lebih tahu daripada yang 

bertanya.” Dia berkata lagi, “Kabarkan kepadaku tentang tanda-

tandanya.” Beliau menjawab, “Jika seorang budak wanita 

melahirkan majikannya, dan jika Anda melihat orang yang tidak 

beralas kaki, tidak berpakaian, miskin, dan penggembala kambing 

saling bermegah-megahan meninggikan bangunan.” 
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Kemudian lelaki itu pergi. Aku diam sejenak lalu beliau bersabda, 

“Hai ‘Umar! Tahukah kamu siapa yang bertanya itu?”  Aku 

menjawab, “Allah dan RasulNya lebih tahu.” Beliau bersabda, 

“Sesungguhnya dia Jibril yang datang kepada kalian untuk 

mengajarkan agama kalian.” (HR. Muslim no. 8) 

Ibadah hati lebih utama daripada ibadah anggota badan, seperti: 

doa, khouf (takut), roja (berharap), tawakkal, roghbah, rohbah, 

khusyu’, khosy-yah (takut), inabah (tobat), isti’anah (minta 

pertolongan), isti’adzah (minta perlindungan), istighatsah (minta 

pertolongan saat genting), menyembelih, dan bernadzar. 

Tentang doa, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

طَاءُِ» ِوَقَرَأَِِ،«العِبَادَةُِِهُقَِِالدُّ :﴿ِ َـ ِال ذِي ِإنِ  ِلَؽُؿْ ِأَسْتَجِبْ ِادْطُقكلِ ِرَبُّؽُؿُ وَقَالَ

َِـ ِطِبَادَتلِِسَقدَْخُؾُقنَِجَفَـ ؿَِدَاخِرِي ْـ  ﴾يَسْتَؽْبرُِونَِطَ

“Doa adalah ibadah.” Kemudian beliau membaca, “Dan Tuhanmu 

berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang merasa tidak butuh dari 

berdo’a kepada-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan 

hina dina’.” (QS. Ghafir [40]: 60, Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2969) 

Dalil khouf adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

َِـ﴿  ﴾فَلََِتَخَافُقهُؿِْوَخَافُقنِِإنِِْكُـْتُؿِْمُمْمِـقِ

“Maka, janganlah engkau takut kepada mereka dan takutlah 
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kepadaku, jika engkau orang-orang beriman.” (QS. Ali Imran [3]: 175) 

Dalil roja adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ِرَب فِِ﴿ ِبعِِبَادَةِ ِيُشْركِْ َٓ ِوَ ِصَالحًِا ِطَؿَلًَ ِفَؾْقَعْؿَؾْ ِرَب فِ ِلؼَِاءَ ِيَرْجُق ِكَانَ ْـ فَؿَ

 ﴾أَحَدًا

“Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, 

hendaklah ia beramal shalih dan tidak menyekutukan dengan suatu 

apa pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 110) 

Dalil tawakkal adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

َِـِوَطَؾَكِاللهِِ﴿ ؾُقاِإنِِْكُـْتُؿِْمُمْمِـقِ  ﴾فَتَقَك 

“Dan hanya kepada Allah-lah kalian bertawakkal, jika kalian 

orang-orang mukmin.” (QS. Al-Maidah [5]: 23) 

ؾِْطَؾَكِاللهِِ﴿ ِيَتَقَك  ْـ  ﴾فَفُقَِحَسْبُفُِِوَمَ

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka Dia akan 

mencukupinya.” (QS. Ath-Thalaq [65]: 3) 

Dalil roghbah, rohbah, dan khusyu’ adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

ِلَـاَِ﴿ ِوَكَاكُقا ِوَرَهَبًا ِرَغَبًا ِوَيَدْطُقكَـاَ ِالْخَقْرَاتِ ِفلِ ِيُسَارِطُقنَ ِكَاكُقا فُؿْ إكِ 
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َِـ  ﴾خَاشِعِق

“Mereka adalah orang-orang yang bersegera dalam kebaikan dan 

mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas, dan 

mereka khusyu’ kepada Kami.” (QS. Al-Anbiya` [21]: 90) 

Dalil khosyyah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

 ﴾فَلََِتَخْشَقْهُؿِْوَاخْشَقْكلِ﴿

“Maka, janganlah engkau takut kepada mereka, tetapi takutlah 

kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah [2]: 150) 

Dalil inabah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

 ﴾وَأَكقِبُقاِإلَِكِرَب ؽُؿِْوَأَسْؾِؿُقاِلَفُِ﴿

“Dam bertaubatlah kepada Tuhanmu dan serahkanlah dirimu 

kepadaNya.” (QS. Az-Zumar [39]: 54) 

Dalil isti’anah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ُِـ﴿  ﴾إيِ اكَِكَعْبُدُِوَإيِ اكَِكَسْتَعِق

“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami 

meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah [1]: 4) 

Dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

disebutkan: 
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ِباِللهِِوَإذَِاِاسْتَعَـتَِْ» ْـ  «فَاسْتَعِ

“Apabila engkau meminta pertolongan, maka mintalah kepada 

Allah.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2516) 

Dalil isti’adzah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ِالْػَؾَؼِِ﴿  ﴾قُؾِْأَطُقذُِبِرَب 

“Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya falaq.” (QS. Al-

Falaq [113]: 1) 

ِالـ اسِِ﴿  ﴾قُؾِْأَطُقذُِبِرَب 

“Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya manusia.” (QS. 

An-Nas [114]: 1) 

Dalil istighotsah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

 ﴾إذِِْتَسْتَغِقثُقنَِرَب ؽُؿِْفَاسْتَجَابَِلَؽُؿِْ﴿

“Jika engkau beristighatsah kepada Tuhanmu, niscaya Dia akan 

mengabulkan bagimu.” (QS. Al-Anfal [8]: 9) 

Dalil dari As-Sunnah: 

«ِ َـ ِذَبَحَِلغَِقْرِِاللهِِِاللهَِلَعَ ْـ  «مَ
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“Allah melaknat seseorang yang menyembelih karena selain 

Allah.” (HR. Muslim no. 1978) 

Dalil menyembelih adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ِصَلََتلِِوَكُسُؽلِِوَمَحْقَايَِوَمَؿَاتلِِلِِ﴿ ِِؾفِِقُؾِْإنِ  َـ ِالْعَالَؿِق ِشَرِيؽَِلَفُِِ*رَب  َٓ

َِـ لُِالْؿُسْؾِؿِق  ﴾وَبِذَلؽَِِأُمِرْتُِوَأَكَاِأَو 

“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidup, dan 

matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam, tiada sekutu 

bagiNya.” (QS. Al-An’am [6]: 162-163) 

Dalil nadzar adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

هُِمُسْتَطقِرًا﴿  ﴾يُقْفُقْنَِباِلـ ذْرِِوَيَخَافُقنَِيَقْمًاِكَانَِشَرُّ

“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang 

adzabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-Insan [76]: 7] 

Semua ibadah di atas, wajib dipersembahkan kepada Allah 

semata. Allah berfirman: 

ِالْؿَسَاجِدَِلِِ﴿  ﴾أَحَدًاِفَلََِتَدْطُقاِمَعَِاللهِِِؾفِِوَأَن 

“Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah milik Allah, maka 

janganlah kamu berdoa kepada seorang pun bersama Allah.” (QS. Jin 

[72]: 18) 

Siapa yang mempersembahkan ibadah-ibadah di atas kepada 
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selain Allah, maka ia seorang musyrik dan kafir. Allahu a’lam[] 
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penutupan dari situs Pustaka Syabab. Berapapun nilai infak Anda, 
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diberkahi Allah Ta’ala. 

Infak bisa ditransfer ke rekening penulis: BNI 0154735019 an 

Nor Kandir. Konfirmasi ke 085730219208 (Nor Kandir).  

Bagi Anda yang ingin diadakan bedah buku di tempat Anda, bisa 

menghubungi penulis. 

~➖➖➖~ 

“Apabila manusia meninggal dunia maka terputus seluruh 

amalnya (tidak bisa lagi menambah ibadah/pahala) kecuali 3 hal, 

(diantaranya) ilmu yang dimanfaatkan (disebar)." 

~Muhammad Rasulullah صلى الله عليه وسلم  
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